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IKHTISAR 

 

Skripsi ini berjudul “TINJAUAN HUKUM TERHADAP 

KETIDAKSESUAIAN AKAD DAN TRANSAKSI PADA SISTEM 

PESANAN BUKET SNACK DITINJAU DARI PERSPEKTIF IMAM 

SYAFI’I (Studi Kasus Pada Toko Buket Snack Di MMTC Medan). Buket 

Snack adalah kumpulan beberapa jenis snack (makanan ringan) yang disusun 

dalam bentuk yang kreatif. Buket snack biasa dilakukan dalam bentuk pesanan 

sesuai apa yang dimau sipemesan. Pesanan yang dimaksud disini adalah akad 

salam. Pada dasarnya dalam melakukan akad pesanan harus jelas baik dari harga, 

jumlah, spesifikasi,waktunya, dan tidak ada yang ditutup-tutupi antara penjual dan 

pembeli untuk menghindari kesalahpahaman antara kedua belah pihak. Namun, 

kenyataan yang terjadi terdapat ketidakjelasan dikarnakan adanya pengurangan 

barang dari penjual tanpa memberitahu kepada pemilik barang pesanan. 

Penelitian ini terdiri dari tiga rumusan masalah, yakni: Bagaimana bentuk 

ketidaksesuaian akad dan transaksi pada sistem pesanan buket snack di toko buket 

snack MMTC Medan?, Apa pandangan masyarakat terkait dengan 

ketidaksesuaian akad dan transaksi yang digunakan pada sistem pesanan buket 

snack di toko buket snack MMTC Medan?, Apa hukum ketidaksesuaian akad dan 

transaksi pada sistem pesanan buket snack di toko buket snack MMTC Medan 

ditinjau dari perspektif Imam Syafi’i?. Tipe penelitian ini adalah yuridis empiris 

dengan menggunakan metode penelitian lapangan (field research) dan penelitian 

pustaka (library research).Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kasus 

(case approach) yaitu pendekatan kasus living case studies. Bahan hukum 

diperoleh dengan cara observasi, wawancara, studi dokumen dan mengutip 

pendapat Imam Syafi’i dalam kitabnya yang berjudul Kitab Al-Umm. Kemudian 

Data diolah dan dijabarkan dengan menggunakan logika berfikir deduktif yaitu 

menggunakan kaedah-kaedah umum untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat 

khusus. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akad dan transaksi pada sistem pesanan 

buket snack di toko buket snack MMTC Medan terdapat pengurangan barang di 

dalamnya, memang tidak banyak 1-3 isian snack dengan alasan agar buket snack 

nya terlihat lebih cantik. Tapi, penjual tidak memberitahu dan tidak meminta izin 

kepada pembeli. Pandangan masyarakat mengenai adanya buket snack sebenarnya 

sangat membantu karna dapat dijadikan berbagai macam kado seperti acara 

wisuda dan lainnya. Akan tetapi, pembeli merasa kecewa karna terdapat 

pengurangan isian barang di dalamnya dan merasa dirugikan. Jadi hukum 

ketidaksesuaian akad dan transaksi pada sistem pesanan buket snack di toko buket 

snack MMTC Medan menurut Imam Syafi’i bertentangan dan hukumnya tidak 

sah karena dalam melakukan akad salam semuanya harus jelas baik dari segi 

modal salam, jumlahnya, spesifikasi, dan tidak boleh mengganti barang salam 

dengan barang lainnya sehingga sesuai dengan yang diakadkan di awal. 

Kata Kunci: Hukum, Akad, Pesanan, Buket Snack, Imam Syafi’i.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dalam kehidupannya mempunyai kebutuhan yang banyak sekali. 

Adanya kebutuhan hidup inilah yang mendorong manusia untuk melakukan 

berbagai tindakan dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup 

tersebut.
1
Manusia selalu membutuhkan pihak lain dalam mencukupi 

kebutuhanya. Hal itu disebabkan kebutuhan manusia berbeda-beda.
2
 

 Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup seorang diri atau 

mengasingkan diri dari kehidupan bermasyarakat.Atas dasar tujuan penciptaan 

manusia sebagai pemikul amanah berat untuk menjadi khalifah dimuka bumi. 

Islam memerintahkan umat manusia untuk saling menolong dengan nilai-nilai 

rahmatan lil alamin. Islam menganjurkan umatnya untuk saling menolong 

dalam hal kebaikan bukan saling menolong dalam hal kejahatan. 

Konsep saling menolong inilah yang menjadikan manusia bisa memenuhi 

kebutuhan mereka dalam menjalankan kehidupan mereka seperti dalam 

bermuamalah. Apabila muamalah yang diridhai dan halal disertai dengan 

                                                           
 

1
 Faisar Ananda, Metode Studi Islam:  Jalan Tengah Memahami Islam, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2015), h. 1 

 

 
2
Rizal Qosim, Pengamalan Fikih, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2014), h. 

112 
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kejujuran dan keadilan, maka Allah Swt akan menghalalkan apa saja yang 

terdapat di dalamnya, baik berupa syarat-syarat, kepercayaan, kebebasan, 

maupun kerja sama. Hal ini merupakan dasar yang kokoh yang meliputi segala 

bentuk muamalah dengan syarat harus menghilangkan dan membersihkannya 

dari sesuatu yang terlarang.
3
Muamalah dalam Islam memiliki makna hukum 

yang bertalian dengan harta, hak milik, perjanjian, jual-beli, utang-piutang, 

sewa-menyewa, dan pinjam-meminjam. Tujuannya adalah agar tercapai suatu 

kehidupan yang tentram, damai dan bahagia serta sejahtera.
4
 

Akad dalam hukum Islam identik dengan perjanjian. Kata akad berasal 

dari kataal-‘aqd yang artinya ikatan, mengikat, menyambung atau 

menghubungkan.
5
Akad secara etimologi yaitu “ikatan dua perkara baik ikatan 

secara nyata maupun ikatan secara maknawi dari satu segi maupun dua segi. 

Secara umum pengertian akad menurut Imam Syafi’i yaitu segala sesuatu 

yang dikerjakan oleh seseorang berdasarkan keinginannya sendiri, seperti 

wakaf, pembebasan, tolak dan sumpah atau sesuatu yang pembentukannya 

membutuhkan keinginan dua orang seperti jual-beli, perwakilan, dan gadai. 

Pengertian akad dalam arti khusus menurut ulama fiqih, antara lain: 

 ثله فى محلوأيجاب  قبول علي وجو مشلوع يثبت إ  رتباط 

                                                           
 

3
 Syekh Abdurrahman, Fiqih Jual-Beli: Panduan Praktis Bisnis Syariah, (Jakarta: 

Senayan Publishing, 2008), h. 266 

 

 
4
Margiono, Pendidikan Agama Islam Lentera Kehidupan, (Jakarta: Pendidikan Nasional, 

2007), h. 53 

 

 
5
 Harun, Fiqh Muamalah, (Surakarta:Muhammadiyah University Press, 2017), h. 31 
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Artinya: Perikatan yang ditetapkan dengan ijab qabul berdasarkan 

ketentuan syara’  yang berdampak pada objeknya
6
. 

Dalam Surah Al-Maidah ayat 1 dijelaskan: 

              

Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu.
7
(QS. Al-Maidah 

ayat 1) 

Maksud dari ayat diatas bahwasanya kita sebagai orang-orang yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah Swt, kita harus memenuhi akad-akad 

yang telah Allah tentukan, karena akad  merupakan perjanjian mencakup janji 

prasetia kepada Allah dan perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam 

pergaulan seseorang kepada sesamanya. 

Seiring berkembangnya zaman diera millenial saat ini, melalui tangan-

tangan kreatif anak muda, bermunculan berbagai inovasi produk yang 

menarik dan unik, yaitu sebut saja dengan buket snack. Buket snack adalah 

kumpulan beberapa jenis snack (makanan ringan) yang disusun dalam bentuk 

yang kreatif. Buket snack biasa dilakukan dalam bentuk pesanan sesuai apa 

yang dimau sipemesan. 

 

                                                           
 

6
 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustakan Setia, 2001), h. 43-44 

 

 
7
 Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah/ Penafsir Al-Qur’an, 1971), h. 156 
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Akad pesanan adalah penerimaan barangnya ditangguhkan dengan 

pembayaran harga tunai. Penjualan yang karakteristik tanggunggannya 

(barang) telah terdiskripsikan diawal dengan harga atau modal kerja 

dibayarkan di depan. 

Syarat-syarat shighat sama dengan akad jual-beli, seperti dilakukan dalam 

satu majelis dan kesesuaian antara ijab dan qabul. Akad pesanan harus 

bersifat pasti dan terbebas dari hak khiyar syarat, karena keberadaan khiyar 

ini akan mengakibatkan penundaan penyerahan modal pesanan (harga 

barang) dari majelis akad, dan ini tentu saja tidak boleh dalam akad pesanan. 

Disyaratkan pada kedua pelaku akad pesanan syarat-syarat yang ditetapkan 

pada penjual dan pembeli, seperti baligh, berakal, dan tidak ada paksaan serta 

dalam akad pesanan harus disebutkan kriterianya. Disyaratkan modal pesanan 

harus diketahui kedua belah pihak baik jumlah maupun spesifikasinya. Selain 

itu, modal pesanan harus diserahkan dalam majelis akad sebelum kedua pihak 

berpisah dengan tubuh mereka agar tidak menjadi jual-beli barang 

tertanggung. 

Pada akad pesanan syarat barang yang dibeli harus dapat dijelaskan 

spesifikasinya sehingga hilang semua kesamaran di dalamnya. Barang itu 

harus diketahui jenis, tipe, jumlah, dan sifatnya oleh kedua belah pihak. Tidak 

tercampur dengan jenis barang yang lain, seperti gandum dengan jelai, 

minyak misik atau anbar dengan minyak lainnya. Barang yang dipesan yaitu 

barang yang dijelaskan spesifikasinya. Barang tersebut harus dapat 
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diserahkan sesuai dengan tipe dan waktunya, sehingga tidak boleh mengganti 

barang salam dengan barang lainnya. Menentukan waktu penyerahan barang. 

Waktu ini harus jelas dan pasti, sehingga tidak sah sebuah akad pesanan jika 

waktu penyerahan tidak diketahui atau tidak disebutkan sama sekali dalam 

akad, seperti waktu kedatangan si fulan dari perjalanannya, waktu panen, dan 

sebagainya. Menentukan tempat penyerahan barang jika majelis akad tidak 

dapat dijadikan tempat penyerahan
8
. 

Dasar hukum diperbolehkannya akad pesanan: 

Al-Baqarah ayat 282: 

                        

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.
9
( 

QS. Al-Baqarah ayat 282) 

أشهد أن  ا لف  لمضمون إلي أجل م مي قد أ ل   في كتا و أذن : قال     عباس 
 .ف و

Ibnu Abbas berkata, “saya bersaksi bahwa akad salaf (salam) yang 

ditanggung hingga tempo tertentu telah dihalalkan dan dibolehkan oleh Allah 

dalam kitab-Nya. 

                                                           
 

8
 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam WaAdillatuhu, terj. Abdul Hayyie, Jilid V (Jakarta: 

Gema Insani, 2011), h. 256-257 

 

 
9
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah/ Penafsir Al-Qur’an, 1971), h. 70 
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وىـ ي لفون  اثمار  ا نة , ع      عباس أن رسول   صلي   عل و وسلـ قدم  لمدينة
ووزن معلوم إلي , م  أسلف في شيسْ فل  لف في ك ل معلوم : فقال , و ا نتين و اثلاث

 .أجل معلوم

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulullah Saw memasuki kota 

Madinah. Ketika itu para penduduknya melakukan akad salaf (salam) untuk 

buah-buahan selama satu tahun, dua tahun, dan tiga tahun. Maka beliau 

bersabda, “ Barang siapa melakukan salaf maka hendaknya ia melakukannya 

dalam takaran yang diketahui, timbangan yang diketahui, sampai tempo yang 

diketahui”.
10

(HR. Bukhari dan Muslim) 

أجمع كل م  نحفظ عنو م  أىل  اعلـ على أن  ا لـ : وأما  لإجماع فقال      لمنذر 
لأن  رباب  ازروع و اثمار و اتجل ت يحتجون إلي نفقة على : ولأن بااناس  اجة إا و, جائز

 .ف جوز لها  ا لـ دفعا الحاجة , أنف هـ أو على  ازروع ونحوىا  تي تنضج

Adapun ijma, maka Ibnu Mundzir berkata, “Para ulama yang kami ketahui 

berijmak bahwa akad salam adalah boleh karena masyarakat memerlukannya. 

Para pemilik tanaman, buah-buahan, dan barang dagangan membutuhkan 

nafkah untuk keperluan mereka atau untuk tanamannya dan sejenisnya hingga 

tanaman itu matang, sehingga akad salam ini dibolehkan bagi mereka guna 

memenuhi kebutuhan tersebut”.
12

 

                                                           
 

10
 Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Al Bukhari, Jami’ Shahih Juz II, (Kairo: 

Perpustakaan Salafiyah, 1403), h. 124 

 
11

Wahbah Az-Zuhaily, Fiqhul Islam Wa Adillatuhu Juz 4, (Damaskus: Durul Fikr, 1985), 

h. 597-598 

 

 
12

Ibid., 239-240 
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Kitab Al-Umm menjelaskan syarat akad pesanan yaitu: 

ب سْ : قال  وذ اك , ونظل البائع و لمشتًى , لأنو إرشاد م   ,  اكتاب و اشهود وأ بِ
ف تلف , فلايعلف  ق  ابائع علي  لمشتًى , أو أ دهما, وتان يمد أنهما إن كان  م نين فق

 .أو ورثتو  قو, على  ابائع

Artinya: Imam Syafi’i berkata: Saya sendiri lebih menyukai adanya 

penulisan dan kesaksian, karena hal itu merupakan petunjuk dari Allah. Yang 

demikian itu disebakan bahwa jika keduanya orang yang dapat dipercaya, 

maka terkadang salah satu atau keduanya meninggal dunia, hingga tidak 

dapat diketahui lagi hak penjual atas pembeli. Lalu, hilanglah hak pembeli 

atau ahli warisnya (atas barang tersebut). 

Maksud dari perkataan Imam Syafi’i ini adalah di dalam akad pesanan 

harus jelas baik dari segi modal, jenis barang, tempat penyerahannya, serta 

jumlah barangnya. 

Selain itu, di dalam Kitab Al-Umm dijelaskan kembali mengenai akad 

pesanan yaitu: 

فجاء  لق ق أكثل ثمنًا م  , و اوسلفو فى ثوب م لسْوبِى ث خين:   اشافعي ر و   تعالىقال
أكثل  قاء م  وربما كان ,   الق قفئ أكثل مدا يدفئلأن  اثخين يد, لم أازمو إياه, ثجين
: وقال, اك او سلفو فى عبد  صفةكذ و : قال . خارج منها , ولأنو مخااف اصفتو,  الق ق
 , م  أنو ا س  وضئلم أازمو إياه لمب انتو , إلأ أنو غير وضئ, فجاءه بأكثلم  صفتو, وضئ

فجاء , غل ظ شديد  لخلق: اك اوسلفو فى عبد  صفة فقالذ وك. وخلوجو م   اصفة
, لأن  اشديد يغتٌ غيرغناء  اوضئ,لم يلزمو,  وضئ ا س  شديد  لخلق أكثل منو ثمنًا

ولاأازمو أ دً  خير  م  شلطو  تى يكون منتظمًا . ن أكثلمنوثموالوضئ 
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أوكانخارجًا منها , وقصلعنها في  عض لمنفعة, فأما إذ  ز د عل ها في  اق مة,ز ئد عل ها,اصفتو
 .اباب كلو وق اسو  فعلى ىذ  ىذ , فلاأازمو إلاماشلط,بااصفة

 

 

Artinya: Imam Syafi’i berkata: Seandainya seseorang melakukan akad 

salaf atas kain marwi yang tebal, kemudian penjual mendatangkan kain yang 

tipis dan lebih tinggi harganya dari yang tebal, maka kami tidak 

memaksakannya untuk menerimanya, karena kain yang tebal itu lebih 

menghangatkan dari pada kain yang tipis. Juga karena kain yang diberikan itu 

tidak sesuai dengan sifat yang ditetapkan pembeli, bahkan di luar dari sifat 

tersebut. Demikian pula seandainya, seseorang mengadakan akad salaf atas 

budak dengan suatu sifat dan dia mengatakan lembut perangainya’’ kemudian 

penjual memberikan budak yang lebih tinggi dari pada yang si pembeli 

sifatkan tetapi tidak lembut peranginya, maka pembeli tidak wajib 

menerimanya karna berbeda dari sifat yang dia minta yaitu lembut 

peranginya. Demikian pula, seandainya dia mengadaan akad salaf atas budak 

dengan suatu salaf, dan dia mengatakan” yang kuat dan keras perilakunya” 

kemudian penjual mendatangkan budak yang lembut, bukan budak yang 

keras prilakunya mestipun harganya lebih tinggi, maka pembeli tidak wajib 

menerimanya karna budak yang kuat itu menghasilkan kegunaan yang tidak 

dihasilkan oleh budak yang lembut peranginya, meskipun budak yang lembut 

perangainya itu lebih tinggi harganya dari pada budak yang kasar. Saya tidak 

memaksa pembeli sama sekali untuk menerima yang lebih baik dari pada 

yang dia syaratkan kecuali sifat yang dia minta itu tercakup ke dalamnya, atau 

lebih dari sifat nya itu. Adapun jika lebih dari segi harga tetapi kurang dari 

segi manfaat atau di luar dari sifat yang dia minta maka saya tidak 

memaksanya untuk menerima selain yang dia syaratkan. Ketentuan ini 

berlaku semua masalah dalam bab ini dan masalah-masalah lain yang 

diqiyaskan kepadanya. 

Perkataan Imam syafi’i di atas menjelaskan bahwasanya jika barang 

tersebut tidak sesuai dengan kesepakatan di awal maka Imam Syafi’i tidak 

mengharuskan pembeli untuk mengambilnya karena sifat akad salam adalah 

sifat yang harus jelas. Dalam perkataan Imam Syafi’i bahwasanya jika 

pembeli memesan barang yang murah lalu si penjual memberikan barang 
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yang mahal dan yang lebih bagus untuk si pembeli, maka itu tidak 

diperbolehkan karena keluar dari sifat yang ditentukan dan beda manfaatnya. 

Sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas,bahwasanya akad pesanan 

adalah akad yang bersifat pasti, dimana modal pesanan harus diketahui antara 

kedua belah pihak, jenis barang harus diketahui kedua belah pihak baik 

jumlah maupun spesifikasinya tanpa ada yang ditutupi antara penjual dan 

pembeli. 

Praktik yang terjadi di lapangan setelah saya melihat langsung bahwasanya 

toko buket snack di MMTC Medan menawarkan buket snacknya dengan cara 

memajangnya di toko-toko mereka sebagai contoh kepada si pembeli. Jika si 

pembeli ingin cepat maka pembeli langsung membeli apa yang ada dipajang 

di toko tersebut. Tetapi kebanyakan pembeli memesan buket snack sesuai 

dengan keinginan pembeli dan sesuai isian snack yang diinginkan pembeli. 

Tetapi jika melalui pesanan berbeda dengan harga yang langsung jadi, dimana 

jika menggunakan pesanan si pembeli harus membayar upah jasa pembuatan 

yang diminta oleh si penjual dan semua yang memesan pada toko buket snack 

MMTC Medan menyetujuinya. 

Saya melakukan sistem pesanan pada toko buket snack di MMTC Medan. 

Saya memesan buket snack dengan isian snack wafer nabati 20 snack yang 

seharga 10 ribu. Setelah itu, penjual menjelaskan jika memesan isian snack 

wafer nabati seharga 10 ribu maka upah pembuatannya 20 ribu ya, jadi total 

keseluruhannya 30 ribu dan pembayarannya di awal ya kak agar menghindari 
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adanya ketidakjelasan. Jadi, saya menyetujuinya dengan pembayaran di awal. 

Setelah itu, penjual mengatakan bahwasanya besok buket snacknya bisa 

diambil. Keesokan harinya setelah buket snacknya siap, saya mengambil 

buket snack yang saya pesan tersebut, setelah saya melihat buket snack isian 

wafer nabati seharga 10 ribu itu siap ternyata setelah saya hitung bahwasanya 

buket snack isian wafer nabati dirangkai hanya terdapat 18 isian snack wafer 

nabati di dalamnya. 

Keesokan harinya saya memesan kembali buket snack dengan isian wafer 

nabati 20 snack  seharga yang sama yaitu 10 ribu di dua toko yang berbeda di 

daerah MMTC Medan. Setelah saya memesan buket snack dengan isian wafer 

nabati, penjual menjelaskan hal yang sama bahwasanya jika memesan isian 

wafer snack nabati seharga 10 ribu maka upah pembuatannya 20 ribu jadi 

total harga keseluruhannya 30 ribu dengan pembayaran di muka, dan saya 

menyetujuinya. Setelah itu penjual menjelaskan buket snacknya bisa diambil 

besok hari langsung ketokonya. Keesokan harinya saya mengambil pesanan 

buket snack saya di dua toko buket snack yang berbeda dengan isian yang 

sama dan harga yang sama yaitu isian 20 snack wafer nabati seharga 10 ribu. 

Setelah saya ambil, sayapun menghitungnya kembali berapa isian snack di 

dalam buket snack yang saya pesan tersebut, dan saya lihat pada toko yang 

kedua hanya memberikan 10 isian wafer snack nabati dan toko yang ketiga 

memberikan 18 isian wafer snack nabati. 
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Menurut yang saya ketahui, setelah saya membeli snack wafer nabati di 

pasar atau di kedai-kedai dengan harga eceran, bahwasanya snack wafer 

nabati dengan harga 10 ribu itu saya dapatkan di pasaran atau dikedai-kedai 

yaitu  20 snack wafer nabati. Akan tetapi, snack yang dirangkai oleh toko 

buket snack di MMTC Medan, ternyata snack yang terdapat di dalamnya 

tidak sampai 20 isian snack wafer nabati. 

Oleh karena itu, maka disini saya tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

dengan mengangkat judul “TINJAUAN HUKUM TERHADAP 

KETIDAKSESUAIAN AKAD DAN TRANSAKSI PADA SISTEM 

PESANAN BUKET SNACK DITINJAU DARI PERSPEKTIF IMAM 

SYAFI’I  (Studi Kasus Pada Toko Buket Snack Di MMTC Medan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana bentuk ketidaksesuaian akad dan transaksi pada sistem 

pesanan buket snack di toko buket snack MMTC Medan? 

2. Apa pandangan masyarakat terkait dengan ketidaksesuaian akad dan 

transaksi yang digunakan pada sistem pesanan buket snack di toko 

buket snack MMTC Medan? 

3. Apa hukum ketidaksesuaian akad dan transaksi pada sistem pesanan 

buket snack di toko buket snack MMTC Medan ditinjau dari 

perspektif Imam Syafi’i? 



12 
 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berawal dari pokok permasalahan di atas, maka suatu penelitian harus 

mempunyai tujuan yang jelas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menjelaskan mengenai bentuk ketidaksesuaian akad dan 

transaksi pada sistem pesanan buket snack di toko buket snack MMTC 

Medan 

2. Untuk menjelaskan mengenai pandangan masyarakat terkait dengan 

ketidaksesuaian akad dan transaksi yang digunakan pada sistem 

pesanan buket snack ditoko buket snack MMTC Medan 

3. Untuk menjelaskan mengenai hukum ketidaksesuaian akad dan 

transaksi pada sistem pesanan buket snack di toko buket snack MMTC 

Medan ditinjau dari perspektif Imam Syafi’i 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berarti kegiatan penelitian tersebut memberikan 

manfaat baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan, 

menambah khazanah keilmuan khususnya bagi peneliti dan umumnya bagi 

perkembangan ilmu yang berkaitan dengan Hukum Ekonomi Syariah. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat umum mengenai bagaimana praktek akad salam 
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(pesanan) yang sesuai. Bagi penulis, untuk syarat mendapatkan gelar 

Sarjana Hukum (SH). 

E. Kajian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Dengan melakukan 

langkah ini, maka akan dapat dilihat sejauh mana orisinalitas dan posisi 

penelitian yang hendak dilakukan.Kajian yang mempunyai kaitan dengan 

kajian ini adalah: 

1. Peneliti terdahulu dilakukan oleh Nurmalia tahun 2018 mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Fakultas Syariah Dan 

Hukum dengan judul Jual-Beli Salam (pesanan) Secara Online di 

Kalangan Mahasiswa UINSU Medan (Tinjauan Menurut Syafi’iah). 

Permasalahan yang dibahas oleh Nurmalia adalah mengenai akad 

salam secara online yang tidak sesuai antara foto dengan aslinya 

seperti pada pakaian yang terdapat ketidaksesuain pada kualitas 

ataupun ukuran pakaian. Persamaan dan perbedaannya dengan judul 

yang saya bahas adalah persamaannya sama-sama membahas tentang 

akad salam (pesanan) menurut Syafi’i. Sedangkan perbedaannya 

adalah judul yang dibahas oleh Nurmalia fokus ke barang-barang 

online seperti objek kajiannya menggunakan contoh pada pakaian dan 

objek kajian yang saya gunakan adalah buket snack. 

2. Peneliti terdahulu dilakukan oleh Debby Octariani tahun 2019 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Fakultas 
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Syari’ah dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Ijarah 

Buket Uang (Studi kasus di akun instagram @projectka). Permasalah 

yang dibahas oleh Debby Octariani adalah mengenai akad ijarah pada 

buket uang, dimana upahnya lebih besar dari uang yang dibuatkan. 

Persamaan dan perbedaannya dengan judul yang saya bahas adalah 

persamaannya sama-sama membahas tentang akad dan buket. 

Perbedaannya adalah judul yang dibahas oleh Debby Octariani 

mengenai Tinjauan hukum islam terhadap akad ijarah pada buket uang 

dan objek kajiannya adalah buket uang, sedangkan judul yang saya 

bahas adalah Tinjauan Hukum Terhadap Ketidaksesuaian Akad dan 

Transaksi Pada Sistem Pesanan Buket Snack Ditinjau dari Prespektif 

Imam Syafi’i serta objek yang saya kaji adalah buket snack. 

3. Peneliti terdahulu dilakukan oleh Yuni Tri Hastuti tahun 2019 

mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Purwakerto Fakultas Syariah 

dengan judul Hukum Akad Salam Dengan Katering Prespektif 

Madzhab Syafi’i. Permasalahan yang dibahas oleh Yuni Tri Hastuti 

adalah mengenai akad salam dalam katering, disini terjadi 

percampuran dalam akad salamnya. Persamaan dan perbedaannya 

dengan judul yang saya bahas adalah persamaannya sama-sama 

membahas mengenai akad salam. Perbedaannya adalah judul yang 

dibahas Yuni Tri Hastuti objek kajiannya pada katering makanan 

sedangkan objek kajian yang saya bahas adalah mengenai buket snack. 
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F. Kerangka Pemikiran 

Akad dalam hukum Islam identik dengan perjanjian. Seiring 

berkembangnya zaman di era millenial saat ini, melalui tangan-tangan kreatif 

anak muda, bermunculan berbagai inovasi produk yang menarik dan unik, 

yaitu sebut saja dengan buket snack. Buket snack adalah kumpulan beberapa 

jenis snack (makanan ringan) yang disusun dalam bentuk yang kreatif. Buket 

snack biasa dilakukan dalam bentuk pesanan (salam) sesuai apa yang dimau 

si pemesan. 

Menurut Imam Syafi’i akad salam sebagai akad atas sesuatu yang 

dijelaskan sifatnya dalam tanggungan mendatang dengan imbalan harga yang 

diserahkan dalam majelis akad
15

. 

Kitab Al-Umm Menjelaskan: 

فجاء  لق ق أكثل ثمنًا م  , و اوسلفو فى ثوب م لسْوبِى ث خين:   اشافعي ر و   تعالىقال
أكثل  قاء م  وربما كان ,   الق قفئ أكثل مدا يدفئلأن  اثخين يد, لم أازمو إياه, ثجين
: وقال, اك او سلفو فى عبد  صفةكذ و : قال . خارج منها , ولأنو مخااف اصفتو,  الق ق
 , م  أنو ا س  وضئلم أازمو إياه لمب انتو , إلأ أنو غير وضئ, فجاءه بأكثلم  صفتو, وضئ

فجاء , غل ظ شديد  لخلق: اك اوسلفو فى عبد  صفة فقالذ وك. وخلوجو م   اصفة
, لأن  اشديد يغتٌ غيرغناء  اوضئ,لم يلزمو,  وضئ ا س  شديد  لخلق أكثل منو ثمنًا

ولاأازمو أ دً  خير  م  شلطو  تى يكون منتظمًا . ن أكثلمنوثموالوضئ 
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أوكانخارجًا منها , وقصلعنها في  عض لمنفعة, فأما إذ  ز د عل ها في  اق مة,ز ئد عل ها,اصفتو
 .اباب كلو وق اسو  فعلى ىذ  ىذ , فلاأازمو إلاماشلط,بااصفة

Artinya: Imam Syafi’i berkata: Seandainya seseorang melakukan akad 

salaf atas kain marwi yang tebal, kemudian penjual mendatangkan kain yang 

tipis dan lebih tinggi harganya dari yang tebal, maka kami tidak 

memaksakannya untuk menerimanya, karena kain yang tebal itu lebih 

menghangatkan dari pada kain yang tipis. Juga karena kain yang diberikan itu 

tidak sesuai dengan sifat yang ditetapkan pembeli, bahkan di luar dari sifat 

tersebut. Demikian pula seandainya, seseorang mengadakan akad salaf atas 

budak dengan suatu sifat dan dia mengatakan lembut perangainya’’ kemudian 

penjual memberikan budak yang lebih tinggi dari pada yang si pembeli 

sifatkan tetapi tidak lembut peranginya, maka pembeli tidak wajib 

menerimanya karna berbeda dari sifat yang dia minta yaitu lembut 

peranginya. Demikian pula, seandainya dia mengadaan akad salaf atas budak 

dengan suatu salaf, dan dia mengatakan” yang kuat dan keras perilakunya” 

kemudian penjual mendatangkan budak yang lembut, bukan budak yang 

keras prilakunya mestipun harganya lebih tinggi, maka pembeli tidak wajib 

menerimanya karna budak yang kuat itu menghasilkan kegunaan yang tidak 

dihasilkan oleh budak yang lembut peranginya, meskipun budak yang lembut 

perangainya itu lebih tinggi harganya dari pada budak yang kasar. Saya tidak 

memaksa pembeli sama sekali untuk menerima yang lebih baik dari pada 

yang dia syaratkan kecuali sifat yang dia minta itu tercakup kedalamnya, atau 

lebih dari sifat nya itu. Adapun jika lebih dari segi harga tetapi kurang dari 

segi manfaat atau di luar dari sifat yang dia minta maka saya tidak 

memaksanya untuk menerima selain yang dia syaratkan. Ketentuan ini 

berlaku semua masalah dalam bab ini dan masalah-masalah lain yang 

diqiyaskan kepadanya. 

Perkataan Imam Syafi’i di atas menjelaskan bahwasanya jika barang 

tersebut tidak sesuai dengan kesepakatan di awal maka Imam Syafi’i tidak 

mengharuskan pembeli untuk mengambilnya karena sifat akad pesanan 

adalah sifat yang harus jelas. Perkataan Imam Syafi’i menjelaskan 

bahwasanya jika pembeli memesan barang yang murah lalu si penjual 

memberikan barang yang mahal dan yang lebih bagus untuk sipembeli, maka 
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itu tidak diperbolehkan karena keluar dari sifat yang ditentukan dan beda 

manfaatnya. 

G. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah penelitian. 

Hipotesis ialah untuk mengetahui kebenaran atau ketidakbenaran atau untuk 

menerima atau menolak jawaban.
17

 

Hipotesis yang peneliti gunakan berdasarkan dari kerangka teoritis maka 

peneliti mengambil kesimpulan sementara bahwasanya praktek akad dan 

transaksi pada sistem pesanan buket snack (salam) bertentangan dengan 

pendapat Imam Syafi’i dan hukumnya adalah tidak sah. Namun penelitian ini 

membutuhkan penelitian lebih lanjut. 

H. Metode Penelitian 

Pengertian sederhana metode penelitian adalah tata cara bagaimana 

melakukukan penelitian. Metode penelitian membicarakan mengenai tata cara 

pelaksanaan penelitian.
18

 

Istilah metode penelitian terdiri dari dua kata, yaitu kata metode dan 

penelitian. Kata metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu methodos yang 

berarti cara atau suatu jalan. Metode merupakan kegiatan ilmiah yang 

berkaitan dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu subjek 

atau objek penelitian, sebagai upaya untuk menemukan jawaban yang dapat 
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dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan termasuk keabsahannya. Adapun 

pengertian penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data yang 

dilakukan secara sistematis, untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.
19

 Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode yaitu: 

1. Tipe dan Sifat Penelitian 

Untuk melakukan penelitian maka perlu menentukan tipe penelitian 

apa yang digunakan, oleh karenanya tipe penelitian ini adalah tipe yuridis 

empiris.  Penelitian yuridis empiris ini disebut juga sebagai jenis penelitian 

lapangan (field research), yaitu suatu penelitian pengamatan langsung ke 

obyek yang akan diteliti yang diamati di toko buket snack MMTC Medan, 

dengan melakukan pengamatan penuh guna mendapatkan data yang 

relevan. Penelitian ini juga di dukung penelitian kepustakaan (library 

research) karena peneliti mengangkat padangan atau pendapat tokoh yaitu 

Imam Syafi’i yang memerlukan buku. Sifat penelitian ini adalah deskriftif 

yaitu mengungkapkan masalah atau keadaan sebagaimana adanya atau 

berdasarkan fakta-fakta yang ada.
20
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2. Pendekatan Masalah 

a. Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach) 

 Pendekatan konseptual digunakan dalam penelitian ini untuk 

menganalisis konsep akad dan transaksi jual-beli dengan sistem 

pesanan. 

b. Pendekatan kasus (Case Approach) 

 Pendekatan kasus yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

livingcase studies yaitu kasus yang terjadi dimasyarakat tanpa adanya 

putusan pengadilan, tanpa adanya masalah dan penyelesaian masalah. 

3. Bahan Hukum 

Ada dua sumber hukum dalam penelitian yang akan penulis jadikan 

sumber informasi pendukung hukum dalam penelitian. Sumber hukum 

tersebut adalah: 

a. Bahan hukum primer 

 Bahan hukum primer dalam penelitian ini adalah wawancara 

dengan 4 orang penjual buket snack di toko buket snack MMTC 

Medan, melakukan wawancara dengan 10 orang yang pernah 

melakukan pemesanan buket snack di toko buket snack MMTC 

Medan. Dan bahan hukum primer penulis juga menggunakan kitab Al-

Umm. 

b. Bahan hukum sekunder 

 Bahan hukum sekunder yaitu dengan cara memperoleh melalui 

kajian kepustakaan (library research) dengan cara mengumpulkan dan 
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membaca buku yang berkaitan dengan ketidaksesuaian akad dan 

transaksi pada sistem pesanan.  

4. Prosedur Pengumpulan Bahan Hukum 

a. Observasi 

 Observasi yang dilakukan peneliti yaitu melihat secara langsung 

dan melakukan transaski secara langsung dengan cara membeli buket 

snack di toko buket snack MMTC Medan. 

b. Wawancara 

 Wawancara yang dilakukan yaitu wawancara tidak terstruktur 

dengan cara melakukan wawancara dengan 4 penjual di toko buket 

snack MMTC Medan serta 10 orang pembeli. 

c. Studi Dokumen 

 Pengumpulan literatur terkait dengan permasalahan yang dikaji 

seperti foto yang ada di lapangan, dan buku-buku seperti kitab Al-

Umm karangan Imam syafi’i. 

5. Pengolahan dan Analisis Bahan Hukum 

Data diolah dan dijabarkan dengan menggunakan metode kualitatif. 

Kemudian data dianalisis dengan menggunakan logika berfikir deduktif 

yaitu menggunakan kaedah-kaedah umum untuk memperoleh kesimpulan 

yang bersifat khusus. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan penjabaran deskriptif tentang hal-hal 

yang akan di tulis, yang secara garis besar terdiri dari bagian awal, isi, dan 

akhir. Untuk memudahkan pembuatan skripsi, penulis membagi pembahasan 

ini menjadi lima bab
21

.Sistematika pembahasan dari peneliti ini, terdiri dari 5 

bab, yaitu secara rinci sebagai berikut : 

Bab I : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu, kerangka 

pemikiran, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Tinjauan umum tentang akad jual-beli dengan sistem pesanan 

yang terdiri dari bentuk jual-beli dengan sistem pesanan, Defenisi dan dasar 

hukum akad jual-beli dengan sistem pesanan, rukun dan syarat akad jual-beli 

dengan sistem pesanan, Berakhirnya akad jual-beli dengan sistem pesanan. 

Bab III : Praktek sistem pesanan buket snack di toko buket snack MMTC 

Medan yang terdiri dari praktik akad dan transaksi pada sistem pesanan buket 

snack di toko buket snack MMTC Medan, bentuk ketidaksesuaian akad dan 

transaksi pada sistem pesanan buket snack di toko buket snack MMTC 

Medan, penyebab ketidaksesuaian akad dan transaksi pada sistem pesanan 

buket snack di toko buket snack MMTC Medan. 

                                                           
21

Faisar Ananda, Metodologi Penelitian Hukum Islam, (Jakarta: Pranamedia Group, 

2018), h. 216 
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Bab IV : Hukum ketidaksesuain akad dan transaksi pada sistem pesanan 

buket snack di toko buket snack MMTC Medan perspektif Imam Syafi’i yang 

terdiri dari pandangan masyarakat terkait ketidaksesuaian akad dan transaksi 

pada sistem pesanan buket snack di toko buket snack MMTC Medan, hukum 

ketidaksesuaian akad dan transaksi pada sistem pesanan buket snack di toko 

buket snack MMTC Medan perspektif Imam Syafi’i. 

Bab V : Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG AKAD JUAL-BELI DENGAN SISTEM 

PESANAN 

A. Pengertian Akad 

Akad sebagai salah satu cara untuk memperoleh harta dalam syariat Islam 

yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Akad merupakan cara 

yang diridhai Allah dan harus ditegakkan isinya. Al-Qur’an surah al-maidah 

ayat 1 menyebutkan:  

              

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.
22

(QS. 

Al-Maidah ayat 1) 

Perjanjian harus merupakan perjanjian kedua belah pihak untuk 

mengikatkan diri tentang perbuatan yang akan dilakukan dalam suatu hal 

yang khusus. Akad ini diwujudkan pertama, dalam ijab dan kabul. Kedua, 

sesuai dengan kehendak syari’at. Ketiga, adanya akibat hukum pada objek 

perikatan. 

Akad (ikatan, keputusan, atau penguatan) atau perjanjian atau transaksi 

dapat diartikan sebagai kemitraan yang terbingkai dengan nilai-nilai 
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Departeman Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah/ Penafsir Al-Qur’an, 1971), h. 156 
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syari’ah.
23

Akad adalah pertalian antara ijab dan kabul sesuai dengan 

ketentuan syara’ yang menimbulkan pengaruh terhadap objek akad.
24

 

Dalam bahasa arab lafal akad berasal dari kata ‘aqada- ya’qidu- ‘aqdan, 

yang sinonimnya: 

1. ja’ala ‘uqdatan, yang artinya menjadikan ikatan 

2. akkada, yang artinya memperkuat 

3. lazima, yang artinya menetapkan
25

 

Menurut etimologi akad antara lain berarti ikatan antara dua perkara, baik 

ikatan secara nyata maupun ikatan secara maknawi, dari satu segi maupun 

dari dua segi. Bisa juga  berarti perikatan, perjanjian, dan permufakatan (al-

intifaq)
26

. 

Menurut terminologi ulama fiqih, akad dapat ditinjau dari dua segi, yaitu 

secara umum dan khusus. Secara umum pengertian akad dalam arti luas 

hampir sama dengan pengertian akad dari segi bahasa menurut pendapat 

ulama Syafi’iyah, Malikiyah, Hanabilah, yaitu segala sesuatu yang dikerjakan 

oleh seseorang berdasarkan keinginannya sendiri, seperti wakaf, talak, 

pembebasan, atau sesuatu yang pembentukannya membutuhkan keinginan 

dua orang seperti jual-beli, perwakilan, dan gadai. Pengertian akad dalam arti 
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khusus yang dikemukakan  ulama fiqih, antara lain perikatan yang ditetapkan 

dengan ijab-qabul berdasarkan ketentuan syara’ yang berdampak pada 

objeknya.
27

 

Istilah “perjanjian” dalam hukum Indonesia disebut “akad” dalam hukum 

Islam. Kata akad berasal dari kata al-‘aqd, yang berarti mengikat, 

menyambung menghubungkan (ar-rabt) atau mengaitkan
28

. Tujuan akad 

adalah untuk melahirkan suatu akibat hukum. Lebih tegas lagi tujuan akad 

adalah maksud bersama yang dituju dan yang hendak diwujudkan oleh para 

pihak melalui pembuatan akad.
29

 

B. Bentuk Jual-Beli Dengan Sistem Pesanan 

Bentuk jual-beli dengan sistem pesanan adalah : 

1. Jual-beli salam 

2. Jual-beli Istishna’ 

C. Defenisi, Rukun dan Syarat, Dasar Hukum Serta Berakhirnya Akad 

Salam 

1. Defenisi akad salam 

Salam sinonim dengan salaf. Dikatakan salam karena orang yang 

memesan menyerahkan harta pokoknya dalam majelis. Dikatakan salam 
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karena ia menyerahkan uangnya terlebih dahulu sebelum menerima barang 

dagangannya. 

Salam sinonim dengan salaf. Dikatakan salam karena orang yang 

memesan menyerahkan harta pokoknya dalam majelis. Dikatakan salam 

karena ia menyerahkan uangnya terlebih dahulu sebelum menerima barang 

dagangannya. 

Salam secara terminologis adalah transaksi terhadap sesuatu yang 

dijelaskan sifatnya dalam tanggungan dalam suatu tempo dengan harga 

yang diberikan kontan ditempat transaksi.
30

 

As Salam dinamai juga As Salaf (pendahuluan) adalah penjualan 

sesuatu dengan kriteria tertentu yang masih berada dalam tanggungan 

dengan pembayaran segera/ disegerakan. 

Para fuqaha menamainya dengan Al Mahawi’ij (barang-barang 

mendesak), karena ia sejenis jual-beli barang yang tidak ada ditempat. 

Pembeli disebut al muslim atau pemilik as salam (yang menyerahkan), dan 

penjual disebut almuslamu ilaihi (orang yang diserahi), sedangkan barang 

yang dijual disebut al muslam fiih (barang yang akan diserahkan) dan 

harganya disebut ra’su maalis salam (modal as salam).
31
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Akad salam atau salaf adalah penjualan sesuatu yang akan datang 

dengan imbalan sesuatu yang sekarang, atau menjual sesuatu yang 

dijelaskan sifatnya dalam tanggungan. Maksudnya modal diberikan di 

awal dan menunda barang hingga tenggat waktu tertentu. Atau dengan 

kata lain, menyerahkan barang tukaran saat ini dengan imbalan barang 

yang dijelaskan sifatnya dalam tanggungan hingga jarak waktu tertentu. 

Imam Syafi’i mendefenisikan akad salam sebagai akad atas sesuatu 

yang dijelaskan sifatnya dalam tanggungan mendatang dengan imbalan 

harga yang diserahkan dalam majelis akad. 

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa akad salam adalah akad yang 

dimana uang harga barang dibayarkan secara tunai (di awal), sedangkan 

barangnya belum ada, hanya sifat-sifat, jenis, jumlah dan ukurannya sudah 

disebutkan pada waktu perjanjian dibuat
32

. 

2. Rukun dan syarat akad salam 

a. Rukun akad salam: 

1) Kedua pelaku akad salam yaitu al-muslam ilaih (penjual) dan 

al-muslim (pembeli) 

2) Ijab dan qabul (shighat) 

3) Modal salam( ra’s maalis salam) 

4) Barang yang di pesan (al muslam fih) 
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b. Syarat-syarat akad salam: 

1) Disyaratkan pada kedua pelaku akad salam syarat-syarat yang 

ditetapkan pada penjual dan pembeli, seperti baligh, berakal 

dan tidak ada paksaan. Akad salam dibolehkan dilakukan oleh 

orang buta, karena barang yang dibeli dalam akad salam 

disebutkan kriteriannya dan dibebankan dalam tanggungan 

seseorang (penjual). Namun, hal ini tidak dibolehkan dalam 

akad jual-beli karena dalam jual-beli disyaratkan harus melihat 

barang. 

2) Disyaratkan dalam shighat akad salam syarat-syarat dalam 

shighat akad jual-beli, seperti dilakukan dalam satu majelis dan 

kesesuaian antara ijab dan qabul. Tetapi, dalam akad salam, 

shighat akad harus menggunakan lafal salam atau salaf atau 

yang bermakna sama dan tidak boleh dengan selainnya. Selain 

itu, akad salam harus bersifat pasti dan terbebas dari hak khiyar 

syarat, karena keberadaan khiyar ini akan mengakibatkan 

penundaan penyerahan modal salam (harga barang) dari 

majelis akad, dan hal ini tentu saja tidak boleh dalam akad 

salam. 

3) Modal salam harus diketahui oleh kedua belah pihak baik 

jumlah maupun spesifikasi lainnya. Selain itu, modal salam 

harus diserahkan dalam majelis akad sebelum kedua pihak 
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berpisah dengan tubuh mereka agar tidak menjadi jual-beli 

barang tertanggung. 

4) Syarat-sayarat barang yang dibeli: 

a) Harus dapat dijelaskan spesifikasinya sehingga hilang 

semua kesamaran di dalamnya dan tidak berbeda dengan 

barang sejenis lainnya secara mencolok. 

b) Barang itu harus diketahui jenis, tipe, jumlah dan sifatnya 

oleh kedua belah pihak. 

c) Tidak tercampur dengan jenis barang yang lain seperti, 

gandum dengan jelai, minyak misik atau anbar dengan 

minyak lainnya. 

d) Barang yang dipesan harus berbentuk dain, yaitu sesuatu 

yang dijelaskan spesifikasinya. 

e) Barang tersebut harus dapat diserahkan sesuai dengan tipe 

dan waktunya sehingga tidak boleh mengganti barang 

salam dengan barang lainnya. Seperti mengganti gandum 

dengan minyak samin, mengganti baju dengan besi, dan 

sebagainya. Akad salam juga tidak boleh dilakukan pada 

barang yang biasanya akan hilang (tidak ada di pasar) pada 

waktu penyerahan, seperti memesan anggur pada musim 

dingin. 

f) Menentukan waktu penyerahan barang. Waktu ini harus 

jelas dan pasti, sehingga tidak sah sebuah akad salam jika 
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waktu penyerahan tidak diketahui atau tidak disebutkan 

sama sekali dalam akad, seperti waktu kedatangan sifulan 

dari perjalanannya, waktu panen, dan sebagainya. 

g) Menentukan tempat penyerahan barang jika majelis akad 

tidak dapat dijadikan tempat penyerahan, atau tempat itu 

dapat dijadikan sebagai tempat penyerahan tapi 

membutuhkan beban dan biaya penyerahan
33

. 

3. Dasar hukum akadsalam 

Adapun dasar hukum mengenai diperbolehkannya jual beli salam 

(pesanan) yaitu: Akad salam disyaratkan berdasarkan dalil dari Al-qur’an, 

sunnah, dan ijma para ulama. 

Al-Baqarah ayat 282 : 

                        

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya.
34

(Q.S Al-Baqarah ayat 282) 

أشهد أن  ا لف  لمضمون إلي أجل م مي قد أ ل   في كتا و أذن : قال إ   عباس 
 .ف و
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Artinya: Ibbnu Abbas berkata, “saya bersaksi bahwa akad salaf 

(salam) yang ditanggung hingga tempo tertentu telah dihalalkan dan 

dibolehkan oleh Allah dalam kitab-Nya. 

وىـ ي لفون  اثمار , ع      عباس أن رسول   صلي   عل و وسلـ قدم  لمدينة
ووزن , م  أسلف في شيسْ فل  لف في ك ل معلوم : فقال ,  ا نة و ا نتين و اثلاث
 .معلوم إلي أجل معلوم

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulullah Saw memasuki 

kota Madinah. Ketika itu para penduduknya melakukan akad salaf (salam) 

untuk buah-buahan selama satu tahun, dua tahun, dan tiga tahun. Maka 

beliau bersabda,“Barang siapa melakukan salaf maka hendaknya ia 

melakukannya dalam takaran yang diketahui, timbangan yang diketahui, 

sampai tempo yang diketahu”.
35

(HR. Bukhari dan Muslim) 

أجمع كل م  نحفظ عنو م  أىل  اعلـ على أن  ا لـ : وأما  لإجماع فقال      لمنذر 
لأن  رباب  ازروع و اثمار و اتجل ت يحتجون إلي نفقة : ولأن بااناس  اجة إا و, جائز

 .ف جوز لها  ا لـ دفعا الحاجة , على أنف هـ أو على  ازروع ونحوىا  تي تنضج

Adapun ijma, maka Ibnu Mundzir berkata, “Para ulama yang kami 

ketahui berijmak bahwa akad salam adalah boleh karena masyarakat 

memerlukannya. Para pemilik tanaman, buah-buahan, dan barang 

dagangan membutuhkan nafkah untuk keperluan mereka atau untuk 

tanamannya dan sejenisnya hingga tanaman itu matang, sehingga akad 

salam ini dibolehkan bagi mereka guna memenuhi kebutuhan tersebut”
37. 

 

                                                           
 

35
Ibid., Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Al Bukhari, h. 124 

 
36

Ibid., Wahbah Az-Zuhaily, h. 597-598 

 

 
37

Ibid., Wahbah Az-Zuhaili, terj. Abdul Hayyie, Jilid V, h. 239-240 



32 
 

 

 

Imam Syafi’i menjelaskan dalam kitab Al-Umm tentang  syaratakad 

salam yaitu: 

ب سْ : قال  وذ اك , ونظل البائع و لمشتًى , لأنو إرشاد م   ,  اكتاب و اشهود وأ بِ
, فلايعلف  ق  ابائع علي  لمشتًى , أو أ دهما, وتان يمد أنهما إن كان  م نين فق
 .أو ورثتو  قو, ف تلف على  ابائع

Imam Syafi’i berkata: Saya sendiri lebih menyukai adanya penulisan 

dan kesaksian, karena hal itu merupakan petunjuk dari Allah. Yang 

demikian itu disebakan bahwa jika keduanya orang yang dapat dipercaya, 

maka terkadang salah satu atau keduanya meninggal dunia, hingga tidak 

dapat diketahui lagi hak penjual atas pembeli. Lalu, hilanglah hak pembeli 

atau ahli warisnya (atas barang tersebut). 

Imam Syafi’i menjelaskan kembali dalam kitab Al-Umm mengenai 

akad salam yaitu: 

فجاء  لق ق أكثل ثمنًا م  , و اوسلفو فى ثوب م لسْوبِى ث خين:   اشافعي ر و   تعالىقال
أكثل  قاء م  وربما كان ,   الق قفئ أكثل مدا يدفئلأن  اثخين يد, لم أازمو إياه, ثجين
, اك او سلفو فى عبد  صفةكذ و : قال . خارج منها , ولأنو مخااف اصفتو,  الق ق
م  أنو لم أازمو إياه لمب انتو , إلأ أنو غير وضئ, فجاءه بأكثلم  صفتو, وضئ: وقال

غل ظ شديد : اك اوسلفو فى عبد  صفة فقالذ وك.  وخلوجو م   اصفة, ا س  وضئ
لأن  اشديد يغتٌ ,لم يلزمو, فجاء  وضئ ا س  شديد  لخلق أكثل منو ثمنًا,  لخلق

ولاأازمو أ دً  خير  م  شلطو  تى يكون منتظمًا . ن أكثلمنوثموالوضئ , غيرغناء  اوضئ
أوكانخارجًا , وقصلعنها في  عض لمنفعة, فأما إذ  ز د عل ها في  اق مة,ز ئد عل ها,اصفتو

 .اباب كلو وق اسو  فعلى ىذ  ىذ , فلاأازمو إلاماشلط,منها بااصفة
Artinya: Imam Syafi’i berkata: Seandainya seseorang melakukan akad 

salaf atas kain marwi yang tebal, kemudian penjual mendatangkan kain yang 

tipis dan lebih tinggi harganya dari yang tebal, maka kami tidak 

memaksakannya untuk menerimanya, karena kain yang tebal itu lebih 

menghangatkan dari pada kain yang tipis. Juga karena kain yang diberikan itu 

tidak sesuai dengan sifat yang ditetapkan pembeli, bahkan di luar dari sifat 
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tersebut. Demikian pula seandainya, seseorang mengadakan akad salaf atas 

budak dengan suatu sifat dan dia mengatakan lembut perangainya’’ kemudian 

penjual memberikan budak yang lebih tinggi dari pada yang si pembeli 

sifatkan tetapi tidak lembut peranginya, maka pembeli tidak wajib 

menerimanya karna berbeda dari sifat yang dia minta yaitu lembut 

peranginya. Demikian pula, seandainya dia mengadaan akad salaf atas budak 

dengan suatu salaf, dan dia mengatakan” yang kuat dan keras perilakunya” 

kemudian penjual mendatangkan budak yang lembut, bukan budak yang 

keras prilakunya mestipun harganya lebih tinggi, maka pembeli tidak wajib 

menerimanya karna budak yang kuat itu menghasilkan kegunaan yang tidak 

dihasilkan oleh budak yang lembut peranginya, meskipun budak yang lembut 

perangainya itu lebih tinggi harganya dari pada budak yang kasar. Saya tidak 

memaksa pembeli sama sekali untuk menerima yang lebih baik dari pada 

yang dia syaratkan kecuali sifat yang dia minta itu tercakup kedalamnya, atau 

lebih dari sifat nya itu. Adapun jika lebih dari segi harga tetapi kurang dari 

segi manfaat atau di luar dari sifat yang dia minta maka saya tidak 

memaksanya untuk menerima selain yang dia syaratkan. Ketentuan ini 

berlaku semua masalah dalam bab ini dan masalah-masalah lain yang 

diqiyaskan kepadanya. 

4. Berakhirnya akad salam 

a. Barang yang dipesan tidak ada pada waktu yang ditentukan. 

b. Barang yang dikirim cacat atau tidak sesuai dengan yang 

disepakati dalam akad. 

c. Barang yang dikirim kualitasnya lebih rendah
40

. 

D. Defenisi, Rukun dan Syarat, Dasar Hukum, Serta Berakhirnya 

Istishna’ 

1. Defenisi Istishna’ 

Istishna’ adalah bentuk ism mashdar dari kata dasar istashna’a-

yastashni’u artinya meminta orang lain untuk membuatkan sesuatu 

untuknya. 
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Istishna’ adalah transaksi terhadap barang dagangan dalam 

tanggungan yang disyaratkan untuk mengerjakannya. Objek transaksinya 

adalah barang yang harus dikerjakan dan pekerjaan pembuatan barang itu. 

Ishtishna’ boleh disebut sebagai akad yang terjalin antara pemesan 

sebagai pihak 1 dengan seorang produsen suatu barang atau yang serupa 

sebagai pihak ke 2, agar pihak ke 2 membuatkan suatu barang sesuai yang 

diinginkan oleh pihak 1 dengan harga yang disepakati antara keduanya. 

Namun, kalangan Syafi’iyah mengaitkan akad istishna’ dengan akad 

salam, sehingga defenisinya juga terkait yaitu suatu barang yang 

diserahkan kepada orang lain dengan cara membuatnya
41

. Akan tetapi, 

akad istishna’ berbeda dengan akad salam dari sisi ketidak harusan 

penyerahan harga barang (modal) secara kontan dan tidak ada ketentuan 

tentang lamanya pekerjaan dan penyerahan. 

2. Rukun dan Syarat Istishna’ 

a. Rukun Akad Istishna’: 

1) Adanya kedua belah pihak yaitu (pembeli/ mustashni’) dan 

(penjual/ shani’) 

2) Objek akad berupa barang yang akan diserahkan dan modal 

istishna’ yang berbentuk harga. 

3) Ijab Kabul. 
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b. Syarat Akad Istishna’: 

1) Adanya kedua belah pihak yaitu (pembeli/ mustahni’) dan 

(penjual/ shani’). Disyaratkan pada kedua belah pihak, penjual 

dan pembeli harus cakap dan baligh. 

2) Objek akad berupa barang yang akan diserahkan dan modal 

istishna’ yang berbentuk harga. Disyaratkan pembayaran harus 

diketahui jumlahnya, barang pesanan harus jelas spesifikasinya, 

barang pesanan diserahkan kemudian, barang pesanan yang 

belum diterima tidak boleh dijual, tidak boleh menukar barang 

kecuali dengan barang sejenis sesuai kesepakatan, pemesan 

memiliki hak khiyar. 

3) Ijab Kabul. Disyaratkan dalam ijab kabul harus saling ridha dan 

rela. 

3. Dasar hukum istishna’ 

Al-Baqarah ayat 282 : 

                        

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya.
42

(Q.S Al-Baqarah ayat 282) 
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Hukum akad istishna’ adalah boleh dengan beralasan kepada adat 

kebiasaan (‘urf) yang telah berlaku ditengah-tengah masyarakat dan 

kebutuhan masyarakat. 

Karena istishna’ sudah lama dilakukan oleh masyarakat, maka dari itu 

istishna’ disyaratkan berdasarkan sunnah Nabi Muhammad Saw, bahwa 

beliau pernah minta dibuatkan cincin sebagaimana yang diriwayatkan 

Imam Bukhari, sebagai berikut:  

عن ابن عمر رضي الله عنهما أن رسول الله صلي الله عليه وسلم اتخذ 
: محمد رسول الله : ونقش فيه , خاتم من ذهب وجعل فصه مما يلي كفه 

. لا البسه أبدا : فلما رآهم قد اتخذهم رمي به  و قال , فاتخذ الناس مثله 
ثم اتخذ خاتم من فضة فاتخذ الناس خاتم من فضة فاتخذ الناس خواتيم 

 .الفضة

Dari Ibnu Umar r.a bahwa Rasulullah Saw minta dibuatkan cincin dari 

emas. Beliau memakainya dan meletakkan batu mata cincin dibagian 

dalam telapak tangan. Orang-orang pun membuat cincin.Kemudian, beliau 

duduk di atas mimbar, melepas cincinnya, dan bersabda “sesungguhnya 

aku tadinya memakai cincin ini dan aku letakkan batu mata cincin ini 

dibagian dalam telapak tangan”. Kemudian beliau membuang cincinnya 

dan bersabda: “Demi Allah, aku tidak akan memakainya selamanya. 

Kemudian orang-orang membuang cincin mereka”.
43

(HR. Bukhari). 
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Jadi, istishna’ telah menjadi ijma’ sejak zaman Rasulullah Saw tanpa 

ada yang menyangkal. Kaum muslimin telah mempraktekkan transaksi 

seperti ini karena memang dibutuhkan.
44

 

4. Berakhirnya akad istishna’ 

Akad istishna’ akan berakhir dalm kondisi: 

a. Tidak terpenuhinya kewajiban oleh kedua belah pihak. 

b. Persetujuan kedua belah pihak untuk membatalkan akad istishna’
45
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BAB III 

PRAKTEK SISTEM PESANAN BUKET SNACK DI TOKO BUKET 

SNACK MMTC MEDAN 

A. Pengertian Buket Snack 

Akhir-akhir ini sedang trend pemberian buket snack sebagai ganti buket 

bunga. Biasa diberi pada acara sidang tugas akhir, yudisium, wisuda dan 

ulang tahun. Banyak remaja yang menghadiahi temannya dengan buket snack 

karena snack bisa bermanfaat dibanding bunga yang cepat layu. Selain itu, 

buket snack bisa menjadi peluang bisnis baru.
46

 

Pengertian buket menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

karangan bunga. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan seorang 

penjual dan pembeli mengenai pengertian buket snack adalah: 

1. Menurut bapak Dedi Wahyudi Simanjuntak berusia 38 tahun, sebagai 

seorang penjual buket snack, menuturkan bahwasanya pengertian 

buket snack adalah kumpulan makanan-makanan ringan.
47
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2. Menurut ibu Cindy berusia 55 tahun, sebagai seorang penjual buket 

snack menuturkan bahwasanya pengertian buket snack adalah 

kumpulan snack yang menarik.
48

 

3. Menurut pembeli Aniswarti berusia 23 tahun, menuturkan bahwasanya 

pengertian buket snack adalah kumpulan makanan yang bermacam-

macam yang disusun secara rapi.
49

 

4. Menurut pembeli Yuyun Santika berusia 21 tahun, menuturkan 

bahwasanya pengertian buket snack adalah kumpulan snack yang 

disusun rapi dan bermacam-macam.
50

 

Jadi dari keempat pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwasanya 

buket snack adalah kumpulan beberapa macam atau satu macam jenis snack 

(makanan ringan) yang disusun dalam bentuk yang rapi dan kreatif. 

B. Praktik Akad dan Transaksi Pada Sistem Pesanan Buket Snack di 

Toko Buket Snack MMTC Medan 

Toko buket snack A MMTC Medan mulai dibuka tahun 2016. Alasan 

penjual menjual buket snack karena perkembangan zaman dan tertarik untuk 

menjual buket snack. 

Hasil wawancara penulis dengan penjual yang bernama ibu Vivi berusia 

26 tahun beragama Islam, menuturkan bahwasanya jika ingin memesan buket 
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snack, 1 hari sebelum dibutuhkan. Ibu Vivi mengatakan bahwasanya harga 

buket snack dengan sistem pesanan berbeda dengan harga buket snack yang 

sudah langsung jadi (dipajang di depan toko) jika melalui pesanan, pembeli 

harus membayar upah yang diminta oleh penjual dan untuk upah tersebut 

penjual menuturkan tergantung dari harga isian snack yang di pesan pembeli, 

jumlah isian snack dan besarannya. Ibu Vivi menuturkan bahwasanya semua 

pembayarannya di muka untuk menghindari kerugian dan ketidakjelasan dari 

pembeli.
51

 

Toko buket snack B  MMTC Medan mulai dibuka tahun 2016. Alasan 

penjual menjual buket snack karena menarik untuk dijual dan bisa dimakan 

kembali tidak terbuang-buang. 

Hasil wawancara penulis dengan penjual yang bernama bapak Dedi 

Wahyudi Simanjuntak berusia 38 tahun beragama Islam, menuturkan 

bahwasanya jika ingin memesan buket snack harus memesan 1 hari sebelum 

dibutuhkan atau 2 hari sebelum dibutuhkan karena buket snack membutuhkan 

waktu untuk membuatnya agar terlihat bagus. Bapak Dedi Wahyudi 

Simanjuntak mengatakan bahwasanya harga buket snack dengan sistem 

pesanan berbeda dengan harga buket snack yang sudah ada, karena jika 

melalui pesanan, pembeli harus membayar upah yang diminta oleh penjual 

dan untuk upah tersebut penjual menuturkan tergantung dari harga isian snack 

yang dipesan pembeli, jumlah isian snack dan besarannya. Bapak Dedi 
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Wahyudi Simanjuntak menuturkan bahwasanya semua pembayarannya di 

muka untuk menghindari kerugian dan ketidakjelasan dari pembeli.
52

 

Toko buket snack C MMTC Medan mulai dibuka tahun 2018. Alasan 

penjual menjual buket snack karena bisa mengerjakan buket snacknya sendiri 

tanpa membayar orang lain dan senang membuat buket snack karena menarik. 

Hasil wawancara penulis dengan penjual yang bernama ibu Cindy berusia 

55 tahun beragama Islam, menuturkan bahwasanya jika ingin memesan buket 

snack harus 1 hari sebelum dibutuhkan dan tidak bisa tiba-tiba, jika pembeli 

ingin cepat maka pembeli hanya bisa membeli buket snack yang sudah jadi. 

Ibu Cindy mengatakan bahwasanya harga buket snack dengan sistem pesanan 

berbeda dengan harga buket snack yang sudah langsung jadi dikarenakan jika 

melalui pesanan, pembeli harus membayar upah yang diminta oleh penjual 

dan untuk upah pemesanan buket snack tergantung dari harga isian snack 

yang dipesan pembeli, jumlah isian snack dan besarannya. Ibu Cindy juga 

menuturkan bahwasanya semua pembayarannya di muka untuk menghindari 

kerugian dan ketidakjelasan dari pembeli.
53

 

Toko buket snack D MMTC Medan mulai dibuka tahun 2019. Alasan 

penjual menjual buket snack karena menarik dan banyak peminatnya. 

Hasil wawancara penulis dengan penjual yang bernama ibu Nasti berusia 

42 tahun beragama Islam, menuturkan bahwasanya jika ingin memesan buket 
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snack harus 1 hari sebelum dibutuhkan dan tidak bisa mendadak, jika pembeli 

ingin cepat maka pembeli hanya bisa membeli buket snack yang sudah jadi. 

Ibu Nasti mengatakan bahwasanya harga buket snack dengan sistem pesanan 

berbeda dengan harga buket snack yang sudah langsung jadi dikarenakan jika 

melalui pesanan, pembeli harus membayar upah yang diminta oleh penjual 

dan untuk upah pemesanan buket snack tergantung dari harga isian snack 

yang dipesan pembeli, jumlah isian snack dan besarannya. Ibu Nasti juga 

menuturkan bahwasanya semua pembayarannya di muka untuk menghindari 

adanya ketidakjelasan dari pembeli.
54

 

Saya setelah melihat langsung dan membeli buket snack di toko buket 

snack MMTC Medan, praktik yang terjadi di lapangan bahwasanya toko 

buket snack MMTC Medan menawarkan buket snacknya dengan cara 

memajangnya di toko-toko mereka sebagai contoh kepada pembeli. Jika si 

pembeli ingin cepat maka pembeli langsung membeli apa yang dipajang di 

toko tersebut. Akan tetapi, kebanyakan pembeli memesan buket snack sesuai 

dengan keinginan pembeli dan sesuai isian snack yang diinginkan pembeli. 

Namun, jika melalui pesanan berbeda dengan harga yang langsung jadi, 

dimana jika menggunakan pesanan si pembeli harus membayar upah jasa 

pembuatan yang diminta oleh si penjual dengan pembayaran keseluruhannya 

di depan untuk menghindari kerugian dan ketidakjelasan dari pembeli. 
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Saya melakukan sistem pesanan pada toko A buket snack MMTC Medan. 

Saya memesan buket snack dengan isian campuran yaitu bembeng, wafer 

nabati dan satu cookiestime. Saya memesan dengan harga 25 ribu. Setelah itu, 

disini penjual menjelaskan jika memesan isian snack campuran yaitu 

bembeng, wafer nabati, dan satu cookiestime maka upah pembuatannya 30 

ribu, jadi total keseluruhannya 55 ribu dan pembayarannya di awal ya kak 

agar menghindari adanya kerugian dan ketidakjelasan. Saya menyetujuinya 

dengan pembayaran di awal. Setelah itu, penjual mengatakan bahwasanya 

besok buket snacknya bisa diambil. Keesokan harinya setelah buket snacknya 

siap, saya mengambil buket snack yang saya pesan tersebut, setelah saya 

melihat buket snack isian campuran nya siap yaitu bembeng, wafer nabati, 

dan satu cookies time dengan harga 25 ribu, ternyata setelah saya hitung 

bahwasanya isian buket snacknya setelah dirangkai hanya terdapat 7 

bembeng, 6 wafer nabati, 1 cookiestime, jadi total isian snack di dalamnya 

adalah 14. 

Keesokan harinya saya memesan kembali buket snack dengan isian wafer 

nabati seharga 10 ribu di dua toko yang berbeda di daerah MMTC Medan 

yaitu toko B dan C. Setelah saya memesan buket snack dengan isian wafer 

nabati, penjual menjelaskan hal yang sama bahwasanya jika memesan isian 

wafer snack nabati seharga 10 ribu maka upah pembuatannya 20 ribu jadi 

total harga keseluruhannya 30 ribu dengan pembayaran dimuka, dan saya 

menyetujuinya. Setelah itu penjual menjelaskan buket snacknya bisa diambil 

besok hari langsung ke tokonya. Keesokan harinya saya mengambil pesanan 
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buket snack saya di dua toko buket snack yang berbeda yaitu toko B dan C. 

Setelah saya ambil, sayapun menghitungnya kembali berapa isian snack di 

dalam buket snack yang saya pesan tersebut, dan saya lihat pada toko B 

hanya memberikan 10 isian wafer snack nabati dan toko C memberikan 18 

isian wafer snack nabati. 

Saya memesan kembali buket snack di toko D buket snack MMTC Medan 

dengan isian chocolatos seharga 15 ribu. Penjual menjelaskan bahwasanya 

jika memesan isian chocolatos seharga 15 ribu maka upah pembuatannya 25 

ribu jadi total harga keseluruhannya 40 ribu dengan pembayaran di muka, dan 

saya menyetujuinya. Setelah itu penjual menjelaskan buket snacknya bisa 

diambil besok hari langsung ke tokonya. Keesokan harinya saya mengambil 

pesanan buket snack saya di toko D buket snack MMTC Medan. Setelah saya 

ambil, sayapun menghitungnya kembali berapa isian snack di dalam buket 

snack yang saya pesan tersebut, dan saya lihat isiannya 30. 

Menurut yang saya ketahui, setelah saya membeli bembeng dicampur 

nabati dan cookiestime di pasar atau di kedai-kedai dengan harga eceran 

seharga 25 ribu, saya mendapatkan 9 bembeng, 8 wafer nabati dan 1 

cookiestime maka total isian snack di dalamnya adalah 18 isian snack atau 8 

bembeng, 12 wafer nabati dan 1 cookiestime jadi total di dalamnya 21 isian 

snack. Akan tetapi, buket snack yang sudah siap dirangkai oleh toko buket 

snack  A hanya memberikan 14 isian snack. Untuk toko B dan C setelah saya 

membeli snack wafer nabati di pasar atau di kedai-kedai dengan harga eceran, 
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bahwasanya snack wafer nabati dengan harga 10 ribu itu saya dapatkan di 

pasaran atau di kedai-kedai yaitu  20 snack wafer nabati. Akan tetapi, snack 

yang dirangkai oleh toko buket snack di MMTC Medan, ternyata snack yang 

terdapat di dalamnya tidak sampai 20 isian snack wafer nabati.Untuk toko D 

setelah saya membeli di pasaran atau di kedai-kedai dengan isian snack 

chocolatos seharga 15 ribu, saya mendapatkan 30 isian snack chocolatos. Jadi 

untuk toko D isiannya sesuai dengan apa yang saya pesan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pembeli yang bernama 

Aniswarti berusia 23 tahun. Aniswarti menuturkan pernah melakukan 

pesanan buket snack di toko buket snack MMTC Medan untuk acara wisuda 

temannya dengan isian bembeng harga 20 ribu dengan jumlah 10 isian snack 

bembeng di dalamnya dan akan diambil keesokan harinya pada jam 13.00 

wib. Penjual menjelaskan upah pembuatannya 20 ribu jadi total keseluruhan 

yang dibayarkan 40 ribu dengan pembayaran di muka dan diambil besok hari 

di toko buket snack MMTC Medan pada jam 13.00 wib. Aniswarti 

menuturkan setelah dia mengambil buket snacknya ternyata isian snack yang 

terdapat di dalamnya tidak sesuai dengan apa yang di janjikan di awal, hanya 

terdapat 8 isian snack bembeng di dalamnya.
55

 

Peneliti juga mewawancarai pembeli yang bernama Usnayah berusia 22 

tahun, Usnayah mengatakan pernah melakukan pembelian pesanan buket 

snack tanggo dengan jumlah 8 dicampur nextar dengan jumlah 3 untuk 
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diambil besok pagi pada jam 10.30 wib. Penjual menjelaskan maka harganya 

10 ribu dan upah pembuatannya 20 ribu maka total keseluruhan yang harus 

dibayar 30 ribu dengan pembayaran dimuka dan diambil besok hari pada jam 

10.30 wib di toko Buket Snack MMTC Medan untuk menghindari adanya 

ketidakjelasan. Usnayah menyetujuinya. Besok hari tepat jam 10.30 wib, 

Usnayah mengambil buket snacknya di toko buket snack MMTC Medan dan 

membawanya pulang. Setelah sampai rumah Usnayah melihat ternyata isian 

snack yang dia pesan di awal perjanjian berbeda dengan apa yang sudah 

dibuat, dimana di awal perjanjian dia memesan 8 snack tanggo dengan 3 

nextar, namun yang di buat hanya 6 snack tanggo dan 3 nextar, jadi terdapat 

kekurangan 2 snack tango di dalamnya. Usnayah juga mengatakan lem buket 

snacknya terlalu berlebihan dan ketat sehingga membuat beberapa snacknya 

rusak.
56

 

Peneliti juga mewawancarai pembeli yang bernama Ade Irma Suryani 

berusia 22 tahun. Ade Irma Suryani mengatakan melakukan pesanan buket 

snack di toko buket Snack MMTC Medan dengan isian wafer nabati dengan 

jumlah 20 isian snack wafer nabati. Setelah itu dia menanyakan kepada 

penjual, jika isian wafer nabatinya 20 jadi harganya berapa? dan penjual 

menuturkan harganya 10 ribu tapi beda upah pembuatannya, dan upahnya 

pembuatannya 30 ribu, jadi total yang harus dibayarkan seluruhnya 40 ribu 

dengan pembayaran di muka dan tidak boleh pembayaran di belakang agar 

menghindari kerugian. Ade Irma Suryani menyetujuinya. Ade Irma Suryani 
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mengatakan dia akan mengambil buket snacknya besok siang jam 14.00 wib. 

Keesokan harinya, setelah Ade Irma Suryani mengambil buket snacknya, dia 

melihat kejanggalan, ternyata isian yang dia pesan berbeda dan hanya 

terdapat 18 snack di dalamnya. Ade Irma Suryani mengatakan, memang 

buket snacknya cantik dan rapi, akan tetapi isiannya tidak sesuai.
57

 

Peneliti juga mewawancarai pembeli yang bernama Devi Arisanti berusia 

21 tahun. Devi Arisanti mengatakan pernah melakukan pesanan buket snack 

untuk acara seminar proposal temannya. Devi Arisanti memesan buket snack 

dengan isian goodtime berjumlah 5 dan goriorio berjumlah 6. Setelah itu, 

penjual menjelaskan jika memesan goodtime 5 dicampur goriorio 6, maka 

harganya 13 ribu dengan upah pembuatan 20 jadi total harga yang harus 

dibayarkan adalah 33 ribu dengan pembayaran di muka dan tidak menerima 

pembayaran di belakang atau sesudah barang jadi. Setelah mendengarkan 

penjelasan dari penjual maka Devi Arisanti menyetujuinya dan mengambil 

buket snacknya besok hari pada jam 11.00 wib. Keesokan harinya, Devi 

Arisanti mengambil buketnya untuk diberi kepada temannya yang baru saja 

melangsungkan seminar proposal. Setelah sampai dirumah temannya, dia 

melihat isian buket snacknya ternyata kurang satu, yang seharusnya dia 

menerima 5 nextar dan 6 goriorio ternyata Arisanti hanya menerima 5 nextar 

dan 5 goriorio.
58
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Peneliti juga mewawancarai pembeli buket snack yang bernama Yuyun 

Santika berusia 21 tahun. Yuyun Santika menuturkan pernah melakukan 

pemesanan buket snack di toko buket snack MMTC Medan dengan isian 

seluruhnya wafer tanggo dengan jumlah 20 wafer tanggo dan diberi pita 

berwarna biru. Penjual menjelaskan jika memesan 20 wafer tanggo, maka 

harganya 10 ribu dan untuk upah pembuatannya 20 ribu sudah dengan 

pitanya, jadi harga total kesuluran yang dibayar 30 ribu dengan pembayaran 

di awal dan tidak menerima pembayaran setelah buketnya siap karna 

ditakutkan adanya ketidakjelasan serta pengambilannya langsung ke toko 

buket Snack MMTC Medan. Yuyun Santika menyetujuinya dan akan diambil 

pada besok hari jam 16.30 wib. Keesokan harinya, Yuyun Santika mengambil 

buket snacknya, setelah dia membawanya pulang, Yuyun tidak sengaja 

menghitung isian snacknya, ternyata yuyun melihat hanya terdapat 19 isian 

wafer snack tanggo di dalamnya yang seharusnya dia menerima 20 isian 

wafer tanggo dan pita yang diberi penjual tidak sesuai warna yang Yuyun 

minta.
59

 

Peneliti juga mewawancarai pembeli yang bernama Susi Sasmita berusia 

22 tahun. Susi Sasmita mengatakan melakukan pesanan buket snack di toko 

buket Snack MMTC Medan dengan isian goodtime dengan jumlah 12 isian 

snack goodtime. Penjual menuturkan harganya 24 ribu tapi beda upah 

pembuatannya, dan upahnya pembuatannya 30 ribu, jadi total yang harus 

dibayarkan seluruhnya 54 ribu dengan pembayaran di muka dan tidak boleh 
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pembayaran di belakang agar menghindari kerugian. Susi Sasmita 

menyetujuinya. Susi Sasmita mengatakan dia akan mengambil buket 

snacknya besok siang jam 14.00 wib. Keesokan harinya, setelah Susi Sasmita 

mengambil buket snacknya, dia melihat buket snacknya bagus, dan isiannya 

juga sesuai dengan yang diminta yaitu 12 snack goodtime. 

Peneliti juga mewawancarai pembeli yang bernama Ramaya berusia 23 

tahun. Ramaya mengatakan melakukan pesanan buket snack di toko buket 

Snack MMTC Medan untuk acara ulangtahun adiknya dengan isian wafer 

nabati dicampur tanggo dengan jumlah 22 isian snack tanggo. Penjual 

menuturkan harganya 11 ribu tapi beda upah pembuatannya, dan upahnya 

pembuatannya 25 ribu, jadi total yang harus dibayarkan seluruhnya 36 ribu 

dengan pembayaran di muka dan tidak boleh pembayaran di belakang agar 

menghindari ketidakjelasan. Ramaya menyetujuinya. Ramaya mengatakan 

dia akan mengambil buket snacknya besok sore jam 16.00 wib. Keesokan 

harinya, setelah Ramaya mengambil buket snacknya, dia melihat buket 

snacknya cantik, dan isiannya juga sesuai dengan yang diminta yaitu  22 

snack wafer nabati dicampur dengan bembeng. 

Peneliti juga mewawancarai pembeli yang bernama Mutari Lubis berusia 

21 tahun. Mutari Lubis mengatakan melakukan pesanan buket snack di toko 

buket Snack MMTC Medan dengan isian goriorio dengan jumlah 30 isian 

snack goriorio serta diberi pita berwarna biru. Penjual menuturkan harganya 

15 ribu tapi beda upah pembuatannya, dan upahnya pembuatannya 30 ribu, 
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jadi total yang harus dibayarkan seluruhnya 45 ribu dengan pembayaran di 

muka dan tidak boleh pembayaran di belakang agar menghindari kerugian. 

Mutari Lubis menyetujuinya. Mutari Lubis mengatakan dia akan mengambil 

buket snacknya besok pagi jam 10.00 wib. Keesokan harinya, setelah Mutari 

Lubis mengambil buket snacknya, dia melihat buket snacknya rapi, dan 

isiannya juga sesuai dengan yang diminta yaitu 30 snack goriorio dengan 

diberikan pita berwarna biru. 

Peneliti juga mewawancarai pembeli yang bernama Zizah berusia 23 

tahun. Zizah mengatakan melakukan pesanan buket snack di toko buket 

Snack MMTC Medan untuk acara sidang meja hijau temannya dengan isian 

hansel dengan jumlah 10 isian snack hansel. Penjual menuturkan harganya 20 

ribu tapi beda upah pembuatannya, dan upahnya pembuatannya 25 ribu, jadi 

total yang harus dibayarkan seluruhnya 45 ribu dengan pembayaran di muka 

dan tidak boleh pembayaran di belakang agar menghindari 

ketidakjelasan.vZizah menyetujuinya.Zizah mengatakan dia akan mengambil 

buket snacknya besok siang jam 12.40 wib. Keesokan harinya, setelah Zizah 

mengambil buket snacknya, dia melihat buket snacknya bagus, dan isiannya 

juga sesuai dengan yang diminta yaitu 10 snack hansel. 

Peneliti juga mewawancarai pembeli yang bernama Rahma Putri berusia 

25 tahun.Rahma Putri mengatakan melakukan pesanan buket snack di toko 

buket Snack MMTC Medan dengan isian bembeng dengan jumlah 15 isian 

snack bembeng. Penjual menuturkan harganya 30 ribu tapi beda upah 
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pembuatannya, dan upahnya pembuatannya 35 ribu, jadi total yang harus 

dibayarkan seluruhnya 65 ribu dengan pembayaran di muka dan tidak boleh 

pembayaran di belakang agar menghindari kerugian. Rahma Putri 

menyetujuinya. Rahma Putri mengatakan dia akan mengambil buket 

snacknya besok siang jam 12.00 wib. Keesokan harinya, setelah Rahma Putri 

mengambil buket snacknya, dia melihat buket snacknya bagus, dan isiannya 

juga sesuai dengan yang diminta yaitu 15 snack bembeng dan Rahma Putri 

sangat menyukainya karna harganya juga terjangkau. 

Hasil wawancara dari 10 orang pembeli yang melakukan pesanan buket 

snack di toko buket snack MMTC Medan, 5 orang diantaranya mengalami 

ketidak sesuaian akad dan transaksi pada sistem pesanan buket snack di toko 

buket snack MMTC Medan. 

Berdasarkan hasil wawancara dari penelitian di atas, maka disini peneliti 

menggunakan akad pesanan yang bernama akad salam. Akad salam adalah 

akad yang penjualan sesuatu dengan kriteria tertentu yang masih berada 

dalam tanggungan dengan pembayaran di awal. 

C. Bentuk Ketidaksesuaian Akad dan Transaksi Pada Sistem Pesanan 

Buket Snack di Toko Buket Snack MMTC Medan 

Rukun dan syarat akadsalam: 

a. Rukun akad salam: 

1) Kedua pelaku akad salam yaitu al-muslam ilaih (penjual) dan al-

muslim (pembeli) 
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2) Ijab dan qabul (shighat) 

3) Modal salam( ra’s maalis salam) 

4) Barang yang di pesan (al muslam fih) 

b. Syarat akad salam: 

1) Disyaratkan pada kedua pelaku akad salam syarat-syarat yang 

ditetapkan pada penjual dan pembeli, seperti baligh, berakal dan 

tidak ada paksaan. Akad salam boleh dilakukan oleh orang buta, 

karena barang yang dibeli dalam akad salam disebutkan 

kriteriannya dan dibebankan dalam tanggungan seseorang 

(penjual). Namun, hal ini tidak dibolehkan dalam akad jual-beli 

karena dalam jual-beli disyaratkan harus melihat barang. 

2) Disyaratkan dalam shighat akad salam syarat-syarat dalam shighat 

akad jual-beli, seperti dilakukan dalam satu majelis dan kesesuaian 

antara ijab dan qabul. Tetapi, dalam akad salam, shighat akad 

harus menggunakan lafal salam atau salaf atau yang bermakna 

sama dan tidak boleh dengan selainnya. Selain itu, akad salam 

harus bersifat pasti dan terbebas dari hak khiyar syarat, karena 

keberadaan khiyar ini akan mengakibatkan penundaan penyerahan 

modal salam (harga barang) dari majelis akad, dan hal ini tentu saja 

tidak boleh dalam akad salam. 

3) Modal salam harus diketahui oleh kedua belah pihak baik jumlah 

maupun spesifikasi lainnya. Selain itu, modal salam harus 

diserahkan dalam majelis akad sebelum kedua pihak berpisah 
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dengan tubuh mereka agar tidak menjadi jual-beli barang 

tertanggung. 

4) Syarat-sayarat barang yang dibeli: 

a) Harus dapat dijelaskan spesifikasinya sehingga hilang semua 

kesamaran di dalamnya dan tidak berbeda dengan barang 

sejenis lainnya secara mencolok. 

b) Barang itu harus diketahui jenis, tipe, jumlah dan sifatnya oleh 

kedua belah pihak. 

c) Tidak tercampur dengan jenis barang yang lain seperti, gandum 

dengan jelai, minyak misik atau anbar dengan minyak lainnya. 

d) Barang yang dipesan harus berbentuk dain, yaitu sesuatu yang 

dijelaskan spesifikasinya. 

e) Barang tersebut harus dapat diserahkan sesuai dengan tipe dan 

waktunya sehingga tidak boleh mengganti barang salam 

dengan barang lainnya. Seperti mengganti gandum dengan 

minyak samin, mengganti baju dengan besi, dan sebagainya. 

Akad salam juga tidak boleh dilakukan pada barang yang 

biasanya akan hilang (tidak ada di pasar) pada waktu 

penyerahan, seperti memesan anggur pada musim dingin. 

f) Menentukan waktu penyerahan barang. Waktu ini harus jelas 

dan pasti, sehingga tidak sah sebuah akad salam jika waktu 

penyerahan tidak diketahui atau tidak disebutkan sama sekali 
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dalam akad, seperti waktu kedatangan sifulan dari 

perjalanannya, waktu panen, dan sebagainya. 

g) Menentukan tempat penyerahan barang jika majelis akad tidak 

dapat dijadikan tempat penyerahan, atau tempat itu dapat 

dijadikan sebagai tempat penyerahan tapi membutuhkan beban 

dan biaya penyerahan.
60

 

Berdasarkan dari rukun dan syarat akad salam di atas, maka bentuk 

ketidaksesuaian akad dan transaksi pada sistem pesanan buket snack di toko 

buket snack MMTC Medan adalah: 

1. Dalam shighat ijab kabul harus sesuai. Sementara praktik yang dilakukan 

pada toko buket snack MMTC Medan sudah tidak sesuai antara perjanjian 

dan transaksi diawal dengan sesudah buket snacknya jadi. 

2. Modal salam harus diketahui oleh kedua belah pihak baik jumlah maupun 

spesifikasinya. Dalam akad salam semuanya harus jelas tanpa ada yang 

ditutupi baik antara penjual dan pembeli, akan tetapi kasus yang ada di 

lapangan bahwasanya terdapat pengurangan barang dimana penjual tidak 

memberitahu kepada sipembeli atau tidak izin dengan pembeli untuk 

mengurangi barang yang ada didalam isian snack buket tersebut. 

3. Barang salam harus dapat diserahkan sesuai dengan tipe dan waktunya 

sehingga tidak boleh mengganti barang salam dengan barang lainnya. 

Akan tetapi praktek yang sudah terjadi dilapangan bahwasanya barang 
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yang terdapat di dalam buket snacknya sudah berkurang dan tidak sesuai 

lagi dengan jumlah yang telah ditentukan oleh pemesan. 

D. Penyebab Ketidaksesuaian Akad dan Transaksi Pada Sistem Pesanan 

Buket Snack di Toko Buket Snack MMTC Medan 

1. Pemahaman penjual tentang rukun dan syarat akadsalam 

(pesanan) perspektif Imam Syafi’i: 

Penjual yang bernama ibu Vivi berusia 26 tahun beragama Islam, 

mengatakan tidak tahu mengenai rukun dan syarat akad salam (pesanan) 

perspektif Imam Syafi’i. Ibu Vivi hanya mengetahui rukun dan syarat akad 

pesanan biasa yaitu seperti sudah dewasa, jujur, dan halal. 

Penjual yang bernama bapak Dedi Wahyudi berusia 38 tahun 

beragama Islam, bapak Dedi mengatakan tidak tahu mengenai rukun dan 

syarat akad salam (pesanan) perspektif Imam Syafi’i, tetapi mengetahui 

rukun dan syarat pesanan sesuai Islam yaitu harus berlaku jujur, suka sama 

suka, tidak ada penipuan dan barangnya halal. 

Penjual yang bernama ibu Cindy berusia 55 tahun beragama Islam, 

mengatakan hal yang sama yaitu tidak mengetahui rukun dan syarat akad 

salam (pesanan) menurut Imam Syafi’i, hanya mengetahui menurut Islam 

yaitu seperti halal, tidak ada paksaan, dan jujur. 

Penjual yang bernama ibu Nasti berusia 42 tahun beragama Islam, 

mengatakan hal yang sama yaitu tidak mengetahui rukun dan syarat akad 
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salam (pesanan) menurut Imam Syafi’i, hanya mengetahui menurut Islam 

yaitu seperti halal, tidak ada paksaan. 

2. Penyebab ketidaksesuaian akad dan transaksi pada sistem 

pesanan buket snack di toko buket snack MMTC Medan: 

Berdasarkan hasil wawancara dengan penjual buket snack MMTC 

Medan yang bernama ibu Vivi berusia 26 tahun beragama Islam, ibu Vivi 

menuturkan bahwasanya ibu Vivi pernah dua kali mengalami pembeli 

komplain dengan buket snacknya karena buket snack yang ibu Vivi buat 

menurut pembeli tidak sesuai dengan jumlah yang pembeli minta. Ibu Vivi 

menuturkan bahwasanya ibu Vivi memang mengurangi jumlah isian snack 

yang dipesan pembeli tanpa izin dan tanpa memberitahu kepada pembeli, 

alasan ibu Vivi mengurangi isian snack dari pembeli tersebut agar 

buketnya terlihat lebih cantik. Ibu Vivi juga mengatakan tidak mengganti 

isian snack pembeli karena yang ibu Vivi kurangi hanya 2 isian snack 

seharga Rp.1000 (seribu rupiah) yang menurut ibu Vivi itu hanya sedikit.
61

 

Kejadian tersebut jugak dialami penjual yang bernama Dedi Wahyudi 

Simanjuntak berusia 38 tahun beragama Islam. Bapak Dedi Wahyudi 

mengatakan pernah mengalami komplain dari pembeli dikarnakan lem 

yang dalam buket snacknya terlalu kuat hingga susah dilepas serta jumlah 

isian snacknya menurut pembeli berkurang dua. Bapak Dedi menuturkan 

melakukan pengurangan isian buket snack tersebut karna menurutnya 

isiannya sudah pas jadi jika ditambah takut kelihatan tidak cantik. Bapak 
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dedi juga mengatakan tidak mengganti isian snack yang diminta pembeli 

karna barang yang dia buat sudah jadi dan tidak dapat diganti lagi dan 

menurutnya barang yang dia kurangin tidak banyak jadi tidak masalah jika 

tidak diganti.
62

 

Kasus serupa juga dialami oleh penjual yang bernama ibu Cindy 

berusia 55 tahun beragama Islam. Ibu Cindy mangatakan pernah 

mengalami komplain dari pembeli dua atau tiga kali. Ibu Cindy 

menuturkan pembeli komplain dikarnakan buket snacknya tidak diberi pita 

dan jumlah isian snack didalamnya tidak pas. Ibu cindy mengatakan 

memang pernah melakukan hal tersebut yaitu tidak memberi pita pada 

buket snacknya dikarnakan stok pita yang dimiliki ibu Cindy belum 

sempat dibeli serta jumlah isiannya berkurang dikarnakan tempat isian 

snacknya sudah padat dan sudah pas. Ibu Cindy juga menuturkan tidak 

menganti barang yang diminta pembeli karna hanya berkurang 1 atau 2 

barang  dan buket snacknya sudah jadi dan tidak mungkin untuk dibongkar 

kembali serta tidak memiliki persediaan pita dikarnakan belum belanja.
63
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BAB IV 

HUKUM KETIDAKSESUAIAN AKAD DAN TRANSAKSI PADA SISTEM 

PESANAN BUKET SNACK DI TOKO BUKET SNACK MMTC MEDAN 

DITINJAU DARI PERSPEKTIF IMAM SYAFI’I 

A. Pandangan Masyarakat Terkait Ketidaksesuaian Akad dan Transaksi 

Pada Sistem Pesanan Buket Snack di Toko Buket Snack MMTC 

Medan 

Peneliti mewawancarai sebanyak 10 orang dan sebagai perwakilannya 

peneliti hanya memaparkan 5 orang yang berada di daerah MMTC Medan 

sebagai pelaku pembeli yang pernah melakukan pesanan di toko buket snack 

MMTC Medan. 

Peneliti mewawancarai yang bernama Ade Irma Suryani berusia 22 tahun. 

Ade Irma Suryani mengatakan: 

“Adanya buket snack ini sebenarnya membantu karna buket snack ini 

selain bisa dimakan kembali juga bisa dijadikan kado yang unik untuk acara 

sidang, ulang tahun dan masih banyak lagi. Akan tetapi, adanya 

ketidaksesuaian pada jumlah isian snacknya membuat saya kecewa karna 

walaupun hanya berkurang tidak banyak tapi itu tetaplah hak saya”
64

. 

Kejadian yang sama juga dialami oleh Aniswarti berusia 23 tahun. 

Aniswarti juga pernah melakukan pemesanan buket snack di toko buket snack 

MMTC Medan untuk acara wisuda temannya, beliau mengatakan, yakni: 
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“Saya merasa kecewa karna isian snack bembeng saya tidak sesuai, 

padahal diawal semuanya sudah diperhitungkan tapi barang yang datang 

kurang dari yang ditentukan. Sebenarnya adanya buket snack membantu jika 

semuanya sesuai tapi disini penjual tidak memberitahu kalau adanya 

pengurangan snack”.
65

 

Peneliti juga mewawancarai Usnayah berusia 22 tahun yang pernah 

melakukan pemesanan buket snack di toko buket snack MMTC Medan, 

Usnayah mengatakan: 

“Buket snack buatan toko buket snack MMTC Medan memang cantik tapi 

jika terjadi pengurangan hendaknya dibicarakan terlebih dahulu kepada 

pemesan agar tidak jadi kesalahpahaman. Saya berkata begini dikarnakan 

saya terkejut dan kecewa karna jumlah snack saya berkurang dua, apalagi itu 

adalah snack kesukaan saya tanggo”
66

. 

Hal yang sama dialami oleh Devi Arisanti berusia 21 tahun. Arisanti 

pernah melakukan pemesanan buket snack di toko buket snack MMTC 

Medan untuk diberikan acara seminar proposal temannya. Arisanti 

mengatakan: 

“Teman saya sangat menyukai nextar dan goriorio, maka dari itu saya 

memesan buket snack dengan isian 5 nextar dan 6 goriorio, akan tetapi pada 

saat buketnya siap saya langsung memberikan keteman saya, pada saat 

hendak melakukan sesi foto, saya sangat merasa heran karna isian snack saya 

kurang 1. Seharusnya saya mendapatkan 5 nextar dan 6 goriorio tapi yang 

saya dapatkan hanya 5 nextar dan 5 goriorio, disini saya sangat kecewa, 

memang hanya berkurang 1 snack akan tetapi sama saja saya merasa 

dibohongi”.
67
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Kasus serupa juga dialami Yuyun Santika berusia 21 tahun, Yuyun juga 

pernah melakukan pesanan ditoko buket snack MMTC Medan, Yuyun 

mengatakan: 

 “Adanya buket snack sangat membantu, bisa dijadiin kado apa saja karena 

snacknya bisa dimakan kembali, tapi saya mengalami sangat kecewa karna 

apa yang harusnya menjadi milik saya malah dikurangin, padahal saya sudah 

membayarnya sesuai dengan kesepakatan, memang tidak banyak jumlah yang 

dikurangin tapi saya benar-benar merasa sangat tidak puas”.
68

 

B. Hukum Ketidaksesuaian Akad dan Transaksi Pada Sistem Pesanan 

Buket Snack di Toko Buket Snack MMTC Medan Ditinjau Dari 

Perspektif Imam Syafi’i 

Imam Syafi’i menjelaskan dalam kitab Al-Umm mengenai syarat akad 

salam, yaitu: 

ب سْ : قال  وذ اك , ونظل البائع و لمشتًى , لأنو إرشاد م   ,  اكتاب و اشهود وأ بِ
, فلايعلف  ق  ابائع علي  لمشتًى , أو أ دهما, وتان يمد أنهما إن كان  م نين فق
 .أو ورثتو  قو, ف تلف على  ابائع

Artinya: Imam Syafi’i berkata: Saya sendiri lebih menyukai adanya 

penulisan dan kesaksian, karena hal itu merupakan petunjuk dari Allah. Yang 

demikian itu disebakan bahwa jika keduanya orang yang dapat dipercaya, 

maka terkadang salah satu atau keduanya meninggal dunia, hingga tidak 

dapat diketahui lagi hak penjual atas pembeli. Lalu, hilanglah hak pembeli 

atau ahli warisnya (atas barang tersebut). 

Penulis menyimpulkan maksud dari perkataan Imam Syafi’i bahwasanya 

dalam melakukan akad salam harus jelas dari segi modal, jumlah, jenisnya 

sampai waktu dan tempat penyerahan barangnya. Imam Syafi’i menyukai 
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adanya kejelasan agar tidak menimbulkan kesalahpahaman baik antara 

penjual maupun pembeli. 

Imam Syafi’i menjelaskan kembali mengenai akadsalam dalam kitab Al-

Umm, yaitu: 

فجاء  لق ق أكثل ثمنًا م  , و اوسلفو فى ثوب م لسْوبِى ث خين:   اشافعي ر و   تعالىقال
أكثل  قاء م  وربما كان ,   الق قفئ أكثل مدا يدفئلأن  اثخين يد, لم أازمو إياه, ثجين
: وقال, اك او سلفو فى عبد  صفةكذ و : قال . خارج منها , ولأنو مخااف اصفتو,  الق ق
 , م  أنو ا س  وضئلم أازمو إياه لمب انتو , إلأ أنو غير وضئ, فجاءه بأكثلم  صفتو, وضئ

فجاء , غل ظ شديد  لخلق: اك اوسلفو فى عبد  صفة فقالذ وك. وخلوجو م   اصفة
, لأن  اشديد يغتٌ غيرغناء  اوضئ,لم يلزمو,  وضئ ا س  شديد  لخلق أكثل منو ثمنًا

ولاأازمو أ دً  خير  م  شلطو  تى يكون منتظمًا . ن أكثلمنوثموالوضئ 
أوكانخارجًا منها , وقصلعنها في  عض لمنفعة, فأما إذ  ز د عل ها في  اق مة,ز ئد عل ها,اصفتو
 .اباب كلو وق اسو  فعلى ىذ  ىذ , فلاأازمو إلاماشلط,بااصفة

Artinya: Imam Syafi’i berkata: Seandainya seseorang melakukan akad 

salaf atas kain marwi yang tebal, kemudian penjual mendatangkan kain yang 

tipis dan lebih tinggi harganya dari yang tebal, maka kami tidak 

memaksakannya untuk menerimanya, karena kain yang tebal itu lebih 

menghangatkan dari pada kain yang tipis. Juga karena kain yang diberikan itu 

tidak sesuai dengan sifat yang ditetapkan pembeli, bahkan diluar dari sifat 

tersebut. Demikian pula seandainya, seseorang mengadakan akad salaf atas 

budak dengan suatu sifat dan dia mengatakan lembut perangainya’’ kemudian 

penjual memberikan budak yang lebih tinggi dari pada yang si pembeli 

sifatkan tetapi tidak lembut peranginya, maka pembeli tidak wajib 

menerimanya karna berbeda dari sifat yang dia minta yaitu lembut 

peranginya. Demikian pula, seandainya dia mengadaan akad salaf atas budak 

dengan suatu salaf, dan dia mengatakan” yang kuat dan keras perilakunya” 

kemudian penjual mendatangkan budak yang lembut, bukan budak yang 

keras prilakunya mestipun harganya lebih tinggi, maka pembeli tidak wajib 

menerimanya karna budak yang kuat itu menghasilkan kegunaan yang tidak 

dihasilkan oleh budak yang lembut peranginya, meskipun budak yang lembut 

perangainya itu lebih tinggi harganya dari pada budak yang kasar. Saya tidak 

memaksa pembeli sama sekali untuk menerima yang lebih baik dari pada 

yang dia syaratkan kecuali sifat yang dia minta itu tercakup ke dalamnya, atau 
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lebih dari sifat nya itu. Adapun jika lebih dari segi harga tetapi kurang dari 

segi manfaat atau di luar dari sifat yang dia minta maka saya tidak 

memaksanya untuk menerima selain yang dia syaratkan. Ketentuan ini 

berlaku semua masalah dalam bab ini dan masalah-masalah lain yang 

diqiyaskan kepadanya. 

Berdasarkan dari perkataan Imam Syafi’i di atas penulis menyimpulkan 

bahwasanya jika barang pesanan tidak sesuai dengan kesepakatan di awal, 

maka Imam Syafi’i tidak mengharuskan pembeli untuk mengambilnya karena 

dalam melakukan akad salam semuanya harus jelas.  

Jika penjual mengurangin atau mengganti barang salam maka itu tidak 

diperbolehkan Imam Syafi’i sehingga barang salam jadi lebih teratur sesuai 

yang diinginkan dan tidak keluar dari apa yang sudah ditentukan. 

Berdasarkan fakta dilapangan bahwasanya terdapat ketidaksesuaian akad 

dan transaksi di awal dengan yang diterima dari segi jumlah snack. Penjual 

mengurangin jumlah isian snack tersebut dengan alasan agar buket snacknya 

terlihat lebih cantik, dan susunannya sudah pas sehingga jumlahnya harus 

dikurangin. Akan tetapi sama saja penjual mengambil hak orang lain karena 

penjual tidak memberi tahu kepada pemilik buket snack tersebut serta 

mengambil keuntungan kembali dengan cara mengurangin jumlah isian buket 

snack, padahal penjual sudah mendapatkan upah dari pembuatan buket snack 

tersebut tetapi malah mengurangin kembali isian snack. 

Jadi, adanya ketidaksesuaian akad dan transaksi pada sistem pesanan buket 

snack di toko buket snack MMTC Medan, bertentangan dengan pendapat 

Imam Syafi’i karena Imam Syaf’i mengharuskan dalam akad salam semuanya 
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harus jelas baik dari modal salam, jumlah, spesifikasi sampai waktu yang 

ditentukan dan tidak ada yang ditutup-tutupi dari kedua belah pihak, baik dari 

pembeli maupun penjual. 

C. Analisis Penulis 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, Imam Syafi’i berpendapat bahwa 

Imam Syafi’i berkata: Saya sendiri lebih menyukai adanya penulisan dan 

kesaksian, karena hal itu merupakan petunjuk dari Allah. Yang demikian itu 

disebakan bahwa jika keduanya orang yang dapat dipercaya, maka terkadang 

salah satu atau keduanya meninggal dunia, hingga tidak dapat diketahui lagi 

hak penjual atas pembeli .Lalu, hilanglah hak pembeli atau ahli warisnya (atas 

barang tersebut). 

Imam Syafi’i menegaskan kembali mengenai akad salam yaitu Imam 

Syafi’i berkata: Seandainya seseorang melakukan akad salaf atas kain marwi 

yang tebal, kemudian penjual mendatangkan kain yang tipis dan lebih tinggi 

harganya dari yang tebal, maka kami tidak memaksakannya untuk 

menerimanya, karena kain yang tebal itu lebih menghangatkan dari pada kain 

yang tipis. Juga karena kain yang diberikan itu tidak sesuai dengan sifat yang 

ditetapkan pembeli, bahkan diluar dari sifat tersebut.Demikian pula 

seandainya, seseorang mengadakan akad salaf atas budak dengan suatu sifat 

dan dia mengatakan lembut perangainya’’ kemudian penjual memberikan 

budak yang lebih tinggi dari pada yang si pembeli sifatkan tetapi tidak lembut 

peranginya, maka pembeli tidak wajib menerimanya karna berbeda dari sifat 

yang dia minta yaitu lembut peranginya. Demikian pula, seandainya dia 

mengadaan akad salaf atas budak dengan suatu salaf, dan dia mengatakan” 

yang kuat dan keras perilakunya” kemudian penjual mendatangkan budak 

yang lembut, bukan budak yang keras prilakunya mestipun harganya lebih 

tinggi, maka pembeli tidak wajib menerimanya karna budak yang kuat itu 

menghasilkan kegunaan yang tidak dihasilkan oleh budak yang lembut 

peranginya, meskipun budak yang lembut perangainya itu lebih tinggi 

harganya dari pada budak yang kasar.Saya tidak memaksa pembeli sama 

sekali untuk menerima yang lebih baik dari pada yang dia syaratkan kecuali 

sifat yang dia minta itu tercakup ke dalamnya, atau lebih dari sifat nya itu. 

Adapun jika lebih dari segi harga tetapi kurang dari segi manfaat atau di luar 

dari sifat yang dia minta maka saya tidak memaksanya untuk menerima selain 
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yang dia syaratkan. Ketentuan ini berlaku semua masalah dalam bab ini dan 

masalah-masalah lain yang diqiyaskan kepadanya. 

Berdasarkan perkataan Imam Syafi’i diatas menegaskan pentingnya 

kejelasan akad salam baik dari segi modal salam, jumlah salam, spesifikasi 

salam, dan tidak ada yang ditutup-tutupi dari kedua belah pihak. 

 Akad salam tidak diperbolehkan mengganti barang salam tanpa izin dari 

pemilik barang salam sehingga barang salam jadi teratur sesuai dengan yang 

ditentukan di awal akad. 

Fakta yang terjadi dilapangan di toko buket snack MMTC Medan terdapat 

ketidaksesuaian akad salam dimana terjadi pengurangan jumlah isian snack di 

dalam isian buket snack. Memang tidak semua toko buket snack MMTC 

Medan melakukan ketidaksesuaian akad dan transaksi pada buket snack. Dari 

4 toko buket snack MMTC Medan hanya 3 toko yang melakukan 

ketidaksesuaian akad dan transaksi pada buket snack. 

Hasil wawancara peneliti dengan penjual buket snack MMTC Medan 

bahwasanya penjual tidak memahami apa saja rukun dan syarat akad salam 

(pesanan) perspektif Imam Syafi’i, penjual hanya mengetahui rukun dan 

syarat jual-beli pesanan secara umum seperti dalam melakukan jual-beli 

pesanan harus saling ridha, suka sama suka, berlaku jujur dan barangnya 

halal. 

Hasil wawancara diatas menjelaskan bahwasanya penjual mengetahui 

dalam melakukan akad pesanan dalam hukum Islam harus jujur sehingga 
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tidak ada yang ditutup-tutupi dari kedua belah pihak. Akan tetapi, praktek 

yang terjadi di toko buket snack MMTC Medan mengakibatkan terjadinya 

ketidaksesuaian akad dan transaksi apa yang disepakati di awal dengan apa 

yang dibuat.  

Alasan penjual melakukan ketidaksesuaian akad dan transaksi pada buket 

snack dikarnakan untuk membuat buket snacknya terlihat lebih cantik, tempat 

buket snacknya sudah tidak muat lagi jadi harus mengurangin isian snack di 

dalamnya tanpa memberitahu dan izin kepada pembeli. 

Pembeli mengakui bahwasanya buket snack buatan toko buket snack 

MMTC Medan memang cantik, tapi pembeli merasa kecewa dan dirugikan 

karena penjual tidak memberitahu adanya pengurangan barang dan itu 

ditutup-tutupi dari pembeli, karna bagaimanapun dikitnya barang yang di 

kurangin, tetap saja itu adalah hak dari pembeli. 

Seperti dijelaskan dalam surah Al-maidah ayat 1 dijelaskan: 

              

Artinya: Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu. (QS. Al-

Maidah ayat 1) 

Maksud dari ayat di atas bahwasanya kita sebagai orang-orang yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. Kita harus memenuhi akad-akad 

yang telah Allah tentukan, karena akad  merupakan perjanjian mencakup janji 
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prasetia kepada Allah dan perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam 

pergaulan seseorang kepada sesamanya. 

Dalam surah An-Nisa ayat 29 menjelaskan: 

                       

         

 Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. (QS. An-Nisa ayat 29) 

Jadi, hukum dari ketidaksesuaian akad dan transaksi pada sistem pesanan 

buket snack menurut Imam Syafi’ tidak diperbolehkan karena apa yang 

diakadkan di awal harus sesuai baik dari segi jumlah, harga, spesifikasi 

sampai waktu dan tempatnya, jika tidak sesuai seperti apa yang terjadi di toko 

buket snack MMTC Medan terdapat pengurangan jumlah barang tanpa izin 

dari pembeli maka hukumnya tidak sah karena memakan harta orang lain 

dengan cara yang batil. 

                                                           
 

71
Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah/ Penafsir Al-Qur’an, 1971), h. 122 



 
 

67 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah menjelaskan semua pembahasan di atas, maka penulis 

menyimpulkan bahwa: 

1. Praktik akad dan transaksi pada sistem pesanan buket snack di toko buket 

snack MMTC Medan terdapat pengurangan barang di dalamnya, memang 

tidak banyak hanya 1-3 isian snack dengan alasan tempat buket untuk 

mengisi isian snack tersebut sudah tidak muat lagi jadi harus mengurangin 

isian snacknya serta agar buket snacknya terlihat lebih cantik. Tapi, 

penjual tidak memberitahu dan tidak meminta izin kepada pembeli serta 

tidak mengganti isian snack tersebut kepada pembeli. 

2. Pandangan masyarakat yang berada di daerah MMTC Medan sebagai 

pelaku pembeli yang pernah melakukan pesanan di toko buket snack 

MMTC Medan yaitu adanya buket snack sebenarnya membantu karna 

dapat dijadikan kado ulang tahun, seminar proposal dan sidang akhir. 

Akan tetapi, pembeli merasa kecewa karna terjadi pengurangan barang 

tanpa meminta izin kepada pembeli, memang jumlah isian snack yang 

dikurangin tidak banyak, akan tetapi itu tetaplah hak pembeli dan pembeli 

merasa sangat kecewa dan tidak puas serta merasa dirugikan. 
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3. Hukum ketidaksesuaian akad dan transaksi pada sistem pesanan buket 

snack di toko buket snack MMTC Medan menurut Imam Syafi’i 

bertentangan karena dalam melakukan akad salam semuanya harus jelas 

baik dari segi modal salam, jumlahnya, spesifikasi, dan tidak boleh 

mengganti barang salam dengan barang lainnya sehingga sesuai dengan 

yang diakadkan di awal. Jadi, hukum dari ketidaksesuaian akad dan 

transaksi pada sistem pesanan buket snack menurut Imam Syafi’i tidak 

diperbolehkan karena apa yang diakadkan di awal harus sesuai baik dari 

segi jumlah, harga, spesifikasi sampai waktu dan tempatnya, jika tidak 

sesuai seperti apa yang terjadi di toko buket snack MMTC Medan terdapat 

pengurangan jumlah barang tanpa izin dari pembeli maka hukumnya tidak  

sah karena memakan harta orang lain dengan cara yang batil. 

B. Saran 

1. Kepada penjual buket snack di toko buket Snack MMTC Medan agar lebih 

memperhatikan hak-hak orang lain dalam melakukan muamalah, berlaku 

jujur dan tidak ada yang ditutup-tutupi agar tidak menimbulkan 

perselisihan antara penjual dan pembeli. 

2. Kepada masyarakat dalam melakukan akad salam harus lebih teliti, saling 

mengingatkan dengan cara yang baik jika terjadi ketidaksesuaian dalam 

melakukan akad salam (pesanan) 
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SUSUNAN PERTANYAAN WAWANCARA 

Kepada Penjual: 

1. Siapakah nama saudara/ saudari? 

2. Berapakah umur saudara/ saudari? 

3. Apakah agama saudara/ saudari? 

4. Dari tahun berapa saudara/ saudari membuka toko buket snack MMTC 

Medan? 

5. Apakah alasan saudara/saudari berjualan buket snack? 

6. Berapakah upah pembuatan buket snack dengan sistem pesanan? 

7. Bagaimanakah perjanjian atau akad antara saudara/ saudari sebagai 

penjual buket snack dengan pembeli? 

8. Selama berjualan buket snack, apakah saudara/saudari pernah mengalami 

komplain dari pembeli? 

9. Apakah saudara/ saudari  mengetahui tata cara/ sistem menjalankan jual-

beli salam (pesanan) sesuai dengan syari’at Islam? 

10. Apakah saudara/saudari mengetahui mengenai syarat-syarat jual-beli 

salam (pesanan) ditinjau dari perspektif Imam Syafi’i? 

 

 

 

 



 
 

 
 

 Kepada Pembeli: 

1. Siapakah nama saudara/ saudari? 

2. Berapakan umur saudara/ saudari? 

3. Apakah agama saudara/saudari? 

4. Apakah saudara/ saudari pernah membeli buket snack di toko buket snack 

MMTC Medan dengan sistem pesanan? 

5. Untuk acara apakah saudara/ saudari melakukan pembelian buket snack di 

toko buket snack MMTC Medan dengan sistem pesanan? 

6. Apakah saudara/ saudari pernah mengalami ketidaksesuaian pada 

pembelian buket snack dengan sistem pesanan di toko buket snack MMTC 

Medan? 

7. Ketidaksesuaian apakah yang saudara/saudari alami pada pembelian buket 

snack dengan sistem pesanan di toko buket snack MMTC Medan? 

8. Bagaimanakah menurut saudara/ saudari adanya ketidaksesuaian akad dan 

transaksi pada buket snack dengan sistem pesanan di toko buket snack 

MMTC Medan? 

 

 

 

 

 


